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ABSTRAK
Lilik Nugroho (13.12.11.017), Model Komunikasi Kiai dan Santri dalam
Proses Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an
Andong Boyolali. Skripsi: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Ushuludin dan Dakwah, Institut Agam Islam Negeri Surakarta, 2017.
Penelitian ini dilatarbelakangi dengan proses menghafal Al-Qur’an, yaitu
suatu upaya penyampaian menghafal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan,
maka fungsi proses menghafal tidak dapat diabaikan oleh seorang kiai dan santri
di pondok pesantren Madrosatul Qur’an. karena menghafal tersebut turut
menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar dan merupakan
bagian integral dalam suatu sistem pengajaran, tentunya didukung juga oleh
bentuk model komunikasi yang baik.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, informan penelitian
ini adalah kiai, pengurus dan santri Madrosatul Qur’an Andong Boyolali. Data
dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode wawancara dan observasi
lapangan serta dokumentasi kegiatan, pengumpulan data, pengelompokan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk uji validitas
datanya, peneliti menggunakan teknik triangulasi data, artinya memperoleh suatu
data yang sama atau sejenis, agar lebih valid kebenaranya digali dari sumber yang
berbeda.
Hasil dari penelitian ini adalah model komunikasi kiai dan santri dalam
proses menghafal AlQur’an di pesantren Madrosatul Qur’an, dapat diartikan
sebagai suatu rencana yang digunakan oleh seorang kiai dalam menyampaikan
cara menghafal yang lebih efektif kepada santri selaku komunikan dengan
berbagai macam bentuk. Untuk itu, komunikasi yang digunakan oleh kiai dalam
proses menghafal Al-Qur’an yaitu Model Komunikasi Interaksional yang
dilakukan kiai kepada santri yakni secara tatap muka langsung dan secara verbal.
Komunikasi semacam ini akan selalu ada dalam sebuah proses menghafal dan
penyetoran hafalan santri kepada kiai. Dalam komunikasi ini menuntut adanya
umpan yang harus dilaksanakan oleh para santrinya. Umpan balik itu sendiri dapat
berupa nasehat-nasehat yang diberikan kiai namun bisa juga berupa motivasi dan
yang paling penting adalah pembenar atau salahan dari hafalan para santri.
Kata Kunci : Model Komunikasi, kiai, santri, Pondok Pesantren Madrosatul
Qur’an Andong Boyolali.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting namun juga kompleks
dalam kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang
dilakukanya dengan manusia lain, baik yang sudah dikenal maupun yang tidak
dikenal sama sekali. Komunikasi memiliki peran yang sangat vital bagi kehidupan
manusia, karena itu kita harus memberikan perhatian yang saksama terhadap
komunikasi (Morisson, 2013:1-2).
Dalam komunikasi terjadinya pertukaran kata dengan arti dan makna
tertentu. Dari sudut pandang pertukaran makna komunikasi dapat didefinisikan
sebagai “proses penyampaian makna dalam bentuk gagasan atau informasi dari
seseorang kepada orang lain melalui media tertentu”. Pertukaran makna
merupakan inti yang terdalam dari kegiatan komunikasi karena yang disampaikan
orang dalam komunikasi bukan kata-kata tetapi makna dari kata-kata karena
merupakan interaksi, komunikasi merupakan kegiatan dinamis selama komunikasi
berlangsung dengan baik pada pengirim maupun pada penerima terus menerus
terjadi saling memberi dan menerima pengaruh dan dampak dari komunikasi
tersebut (Yulianto, 2004:56). Hal ini dilakukan karena memang manusia
membutuhkan orang lain sebagai makhluk sosial.
Sebagai  makhluk sosial, setiap saat kita membutuhkan orang lain. Salah
satu sarana interaksi adalah berkomunikasi. Setiap saat, setiap hari kita
berinteraksi dengan orang lain. baik itu dengan berkata-kata ataupun cukup
dengan perilaku (Eny, 2014: 1). Komunikasi akan terus terjadi tanpa mengenal
waktu maupun tempat, misalnya di lingkungan Instansi, komunikasi merupakan
sesuatu yang sangat penting dalam menjalin hubungan. Bahkan dalam dunia
pesantrenpun harus selalu berkomunikasi, terlebih kepada sang kiai yang
mempunyai pengaruh cukup besar dalam pesantren. Komunikasi akan terus terjadi
di pesantrean baik itu kiai dengan santri, kiai dengan pengurus, maupun santri
dengan pengurus, khususnya santri yang menghafal Al-Qur’an yang sudah tentu
pasti selalu berinteraksi kepada kiai.
Ada hal yang sangat menarik saat menghafalkan Al-Qur’an di banyak
tempat khususnya di pesantren-pesantren. Dimana ada tradisi setor hafalan,
menyetorkan hafalan ini sudah menjadi sebuah keharusan yang wajib bagi setiap
orang yang menghafal Al-Qur’an. Dalam bahasa pesantrennya setoran ini
dinamakan mentasmi’kan (mensetorkan). Mentasmi’kan (mensetorkan) hafalan
secara rutin kepada muhafidz atau seseorang yang menyimaknya pada mushaf.
Sebab bila dilakuakan sendiri, sangat mungkin dapat melakukan kesalahan yang
mungkin pula tidak disengaja. Mentasmi’kan hafalan akan menumbuhkan rasa
yakin dengan apa yang telah dihafalkan itu. Ketika kita telah melakukan tradisi
setoran, maka kita akan memperoleh “wejangan-wejangan” mana saja yang harus
dibenarkan dan bagian mana yang perlu diperkuat (Romdoni, 2014:49).
Sebelum santri menyetorkan hafalan kepada kiai, terlebih dahulu santri
menghadap pengurus atau sama-sama santri yang hafalanya sudah banyak untuk
disimak apakah hafalanya sudah bagus seuai kaidah yang ditetapkan. Setelah
santri mendapatkan hal tersebut, selanjutnya santri melakukan hafalan Al-Qur’an
untuk kemudian disetorkan kepada kiai. Selain itu, sebelum santri menyetorkan
hafalan kepada kiai, terlebih dahulu santri harus setoran hafalan yang sudah
dihafalkan sebelumnya. Setelah itu baru menyetorkan hafalan baru kepada kiai.
Hal ini dilakukan agar santri ingat hafalan yang sudah dihafalkan sebelumnya,
bahkan santri harus berkewajiban untuk selalu melakukan muroja’ah.
Melakukan muraja’ah (mengulang-ulang) hafalan secara rutin dan terus
menerus maupun dengan orang lain. Bisa juga dilakukan dengan mendengarkan
kaset bacaan murottal. Hal ini dimaksudkan agar hafalan tidak cepat hilang dari
ingatan (Romdoni, 2014:50). Selain muroja’ah, metode wahdah juga banyak
digunakan oleh banyak pesantren khususnya pesantren yang menekankan pada
hafalan atau tahfidz. Metode wahdah sendiri yaitu menghafal satu persatu ayat-
ayat yang akan dihafal. Pada tahap awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh
kali atau dua puluh kali atau lebih, sehingga proses ini mampu membentuk pola
dalam bayangannya. Dengan demikian, santri akan mampu mengkondisikan ayat-
ayat yang dihafalkannya, bukan hanya dalam bayangannya, tetapi hingga benar-
benar membentuk gerak refleks pada lisannya. Setelah benar-benar hafal, barulah
dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama. Demikian
seterusnya hingga mencapai satu halaman. Setelah ayat-ayat dalam satu halaman
telah dihafal, maka selanjutnya menghafal urutan-urutan ayat dalam satu halaman
tersebut. Untuk menghafal yang demikian, langkah selanjutnya adalah membaca
dan mengulang-ulang ayat-ayat pada halaman tersebut hingga lisan benar-benar
mampu memproduksi ayat-ayat dalam satu halaman tersebut secara alami dan
refleks (Nurul, 2016:42 ).
Metode hafalan yang diajarkan seorang kiai kepada santri ditentukan oleh
seberapa jauh kedalaman ilmu pengetahuan seorang kiai dan yang dipraktekkan
sehari-hari dalam kehidupan, sedangkan tujuan dari metode hafalan di pondok
pesantren lebih mengutamakan niat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat. Dalam proses menghafal Al-Qur’an, santri lebih ditekankan pada
kedisiplinan, keseriusan dan kemauan keras dari masing-masing santri. Selain itu
komunikasi antara kiai dan santri haruslah terus dipupuk agar proses menghafal
Al-Qur’an berjalan sebagaimana mestinya. Tujuan dari komunikasi yang
dilakukan oleh kiai terhadap santrinya adalah untuk menciptakan adanya timbal
balik antara kiai dan santri, di mana kiai memperlakukan santri seolah-olah seperti
anaknya sendiri, sebaliknya pula para santri menganggap kiai seperti bapaknya
sendiri juga.
Berkaitan dengan proses menghafal Al-Qur’an, yaitu suatu upaya
penyampaian menghafal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka fungsi
proses menghafal tidak dapat diabaikan oleh seorang kiai pondok pesantren
Madrosatul Qur’an, karena menghafal tersebut turut menentukan berhasil
tidaknya suatu proses belajar mengajar dan merupakan bagian integral dalam
suatu sistem pengajaran, tentunya didukung juga oleh bentuk model komunikasi
yang baik.
Model komunikasi merupakan alat untuk mnjelaskan atau untuk
mempermudah penjelasan komunikasi. Dalam pandangan Sereno dan Mortensen,
suatu model komunikasi merupakan deskripsi ideal mengenai apa yang
dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi. Oleh karena itu model bisa disebut
sebagai gambaran informal untuk menjelaskan atau menerapkan teori atau
penyederhanaan teori. Fungsi model komunikasi setidaknya bisa melukiskan
proses komunikasi, menunjukkan hubungan visual dan membantu dalam
menemukan dan memperbaiki kendala komunikasi dalam perspektif teoritik
(Deddy, 2004:34)
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Dukuh Mojo, Andong, Boyolali
adalah salah satu lembaga yang memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan
pesantren-pesantren lain, pondok pesantren ini salah satu pondok tahfidz paling
tua di wilayah tersebut, selain itu pondok pesantren ini mempunyai perhatian
terhadap pendidikan dalam mencapai kualitas santri yang dapat membaca dan
menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar berdasarkan tata cara penyampaian
yang dilakukan. Selain itu, pondok pesantren Madrosatul Qur’an ini memiliki
keunikan tersendiri, keunikan tersebut adalah santri yang menghafal Al-Qur’an
ditempatkan pada kamar khusus penghafal Al-Qur’an dan tidak jadi satu dengan
santri lain yang tidak menghafalkan Al-Qur’an.
Pondok pesantren Madrosatul Qur’an tergolong pondok pesantren
kombinasi atau campuran, karena pondok pesantren Madrosatul Qur’an ini selain
pengajaran dengan menggunakan kitab-kitab klasik seperti tafsir, ushul fiqih, dan
nahwu,  juga terdapat juga program tahfidz yang paling ditekankan dan menjadi
hal yang paling penting bagi santri-santri yang mondok di pesantren. Maka dari
itu, penulis hendak mengangkat hal tersebut dengan judul model komunikasi kiai
dan santri dalam proses menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Madrosatul
Qur’an Andong, Boyolali.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Komunikasi kiai kepada santri sangat mempengaruhi proses menghafal Al-
Qur’an di pesantren.
2. Motivasi seorang kiai sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari di
pesantren.
3. Kedisiplinan dan ketekunan menghafal Al-Qur’an merupakan sesuatu hal
yang sangat fundamental di dalam pesantren Madrosatul Qur’an.
4. Santri harus bisa memanfaatkan waktunya dengan baik agar bisa membuat
setoran hafalan kepada kiai.
5. Ketundukan atau sifat tawadluk kepada kiai menjadi faktor penghambat
komunikasi santri.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan
masalah, maka peneliti  membatasi masalah pada model komunikasi kiai dan
santri dalam proses menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an
Andong Boyolali.
D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana model komunikasi kiai dan santri dalam proses menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Andong Boyolali ?
2. Apakah faktor yang mendukung dan menghambat model komunikasi kiai dan
santri dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an
Andong Boyolali ?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini dilakukakn oleh penulis terdapat
beberapa penjelasan antara lain :
1. Untuk mendeskripsikan Model Komunikasi Kiai dan Santri dalam Proses
Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Andong
Boyolali.
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
Model Momunikasi Kiai dan Santri dalam Proses Menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Andong Boyolali.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan akademisi
maupun praktis. Adapun manfaat itu dapat peneliti rumuskan sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti
bagi pembaca, tokoh masyarakat, dan lembaga-lembaga yang berkepentingan
sebagai bahan pemikiran dan perbandingan, serta untuk menambah wawasan
keilmuan dalam bidang dakwah dan komunikasi.
2. Secara praktis.
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan
permasalahan dan mengantisipasi masalah pada obyek penelitian berikutnya
yang berkenaan dengan penelitian ini.
3. Manfaat bagi peneliti.
Bagi peneliti sendiri merupakan hal yang sangat bermanfaat dalam
menambah dan memperluas pengetahuan tentang wawasan pesantren.
BAB II
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pengertian Komunikasi
Komunikasi menurut Carl I Hovland dalam bukunya Onong Uchjana
Effendy (2006:9) adalah suatu proses mengubah perilaku seseorang. Akan
tetapi perubahan ini berlangsung apabila komunikasinya itu komunikatif, jadi
seseorang yang diajak berkomunikasi akan merespon pesan yang diterima dan
ada perubahan-perubahan yang berlangsung, sedangkan apabila tidak ada
perubahan, dapat diartikan komunikasi berjalan kurang komunikatif.
Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam
kehidupan manusia, dan bahkan komunikasi telah menjadi suatu fenomena
bagi terbentuknya suatu masyarakat atau komunitas yang terintegrasi oleh
informasi, dimana masing-masing individu dalam masyarakat itu sendiri
saling berbagi informasi (information sharing) untuk mencapai tujuan
bersama. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan
antara penyampai pesan dan orang yang menerima pesan (Syaiful, 2009:8).
Komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber membangkitkan
respons pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda
dan simbol, baik untuk verbal (kata-kata) atau bentuk nonverbal (non kata-
kata), tanpa harus memastikan terlebih dulu bahwa kedua pihak yang
berkomunikasi punya suatu sistem simbol yang sama. Simbol atau lambang
adalah suatu yang mewakili sesuatu lainya berdasarkan kesepakatan bersama
(Mulyana, 2005:23).
Komunikasi menurut Wahyu Ilahi (2010:4) dapat didefinisikan secara
sederhana yaitu sebagai proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan melalui media yang dapat menimbulkan akibat-akibat tertentu.
Akibat-akibat ini akan terjadi apabila dalam proses komunikasi ini dapat
berjalan secara efektif dan tanpa tanggapan.
Untuk memahami komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara
efektif. Ada paradigma yang dikemukakan oleh Harold Lasswel dalam
karyanya, The Structure and Fuction of Communication in Society. Lasswell
mangatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah
menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Say What In Which Channel To
Whom With What Effect? Artinya bahwa komunikasi melingkupi lima
jawaban dari pertanyaaan yang diajukan itu, yakni:
a. Komunikator (Communicator, Source, Sender)
b. Pesan (Message)
c. Media (Channel, media)
d. Komunikan (Communican, communicate, receiver, recipient)
e. Efek (Effect, impact, influence)
Jadi berdasarkan paradigma tersebut, komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu (Effendi, 2006: 10).
Untuk memahami komunikasi yang efektif, harus diketahui prinsip-
prinsip karakteristik yang terkandung di dalamnya yaitu pertama, bahwa
komunikasi itu proses simbolik. Susane Langera, menyatakan bahwa salah
satu kebutuhan pokok manusia adalah kebutuhan simbolik atau penggunaan
lambang. Manusia adalah satu-satunya hewan yang menggunakan lambang
atau disebut animal symbolicum. Lambang digunakan untuk merujuk suatu
laninnya, berdasarkan kesepakatan suatu kelompok orang. Kedua, setiap
perilaku mempunyai potensi komunikasi. Komunikasi yang terjadi jika
seseorang memberi makna kepada perilaku orang lain atau perilakunya
sendiri, baik dari ekspresi muka, bahasa tubuh, terlebih pengucapan secara
verbal maupun non verbal. Ketiga, komunikasi berlangsung dalam berbagai
tingkatan kesengajaan. Keempat, komunikasi berlangsung dalam konteks
ruang dan waktu. Kelima, komunikasi melibatkan prediksi peserta
komunikasi (Effendi, 2002: 54).
Pada hakekatnya komunikasi adalah menyampaikan suatu pikiran atau
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan),
pikiran bisa merupakan gagasan, informasi. Opini, yang muncul dibenaknya,
perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran,
kemarahan, kegairahan yang timbul dari lubuk hati.
Dari pemaparan pengertian komunikasi menurut beberapa ahli di atas
dapat disimpulkan menurut penulis komunikasi merupakan proses
penyampaian pesan yang dilakukan oleh komunikator untuk komunikan
dengan menggunakan media-media tertentu yang bertujuan untuk mengubah
komunikan menjadi apa yang diinginkan komunikator.
Berbicara  tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang benar
ataupun salah. Definisi komunikasi secara sempit adalah penyampaian pesan
melalui media elektronik, atau secara luas komunikasi adalah interaksi
anatara dua makhluk hidup atau lebih (Dedy, 2013:46)
2. Elemen-elemen komunikasi
Setiap komunikasi dalam tingkat apapun, apakah komunikasi anatar
pribadi ataupun komunikasi massa, akan melibatkan elemen-elemen
komunikasi. Para ahli komunikasi telah lama meneliti masing-masing elemen
komunikasi untuk menentukan peran dari masing-masing elemen dalam
menentukan efektivitas komunikasi. Pada umumnya studi  komunikasi pada
masa lalu lebih menekankan pada upaya bagaimana membujuk (persuasi)
sebagai bentuk efek yang diinginkan. Dengan kata lain, pengirim pesan
berusaha meyakinkan orang untuk mau melakukan sesuatu atau tidak
melakukan sesuatu. Namun perkembangan mutakhir belakangan ini
menunjukkan penelitian komunikasi telah semakin luas dalam hal cakupan
efek yang dipelajari. Komunikasi tidak hanya terbatas pada upaya membujuk
tetapi juga upaya memaksa.
Josep Dominik mengemukakan bahwa setiap peristiwa komunikasi
akan melibatkan delapan elemen komunikasi yang meliputi: sumber,
enkoding, pesan, saluran, dekoding, penerima, umpan balik, dan gangguan.
Pada dasarnya gagasan mengenai elemen-elemen komunikasi ini adalah juga
teori yang melihat komunikasi dari unsur-unsur atau elemen yang
memebentuknya. Kita akan akan membahas elemen-elemen komunikasi ini
satu per satu.
a. Sumber (komunikator)
Proses komunikasi dimulai atau berawal dari sumber (source) atau
pengirim pesan yaitu dimana gagasan, ide atau pikiran berasal yang
kemudian akan di sampaikan kepada pihak lainya yaitu penerima pesan.
Sumber atau pengirim pesan sering pula disebut dengan komunikator.
Sumber atau komunikator bisa jadi adalah individu, kelompok atau
bahkan organisasi. Menurut Hovland, karakteristik sumber berperan
dalam mempengaruhi penerimaan awal pada pihak penerima pesan
namun memiliki efek minimal dalam jangka panjang. Hovland menyebut
jangka panjang dari sumber sebagai efek tidur (sleeper effect).
b. Enkoding
Enkoding dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan sumber
untuk menerjemahkan pikiran-pikiran ide-idenya kedalam suatu bentuk
yang dapat diterima oleh indera pihak penerima. Enkoding dalam proses
komunikasi dapat berlangsung satu kali namun dapat terjadi berkali-kali.
Dalam percakapan tatap muka, pembicara melakukan enkoding terhadap
pikiran atau idenya ke dalam kata-kata.
c. Pesan
Ketika kita berbicara maka kata-kata yang kita ucapkan adalah
pesan (messages). Domick  mendefinisikan pesan sebagai: the actual
physical product that source encodes ( produk fisik aktual yang telah di
encoding sumber). Harap diperhatikan perbedaan antara enkoding
dengan pesan karena keduanya tampak serupa. Enkoding adalah proses
yang terjadi di otak untuk menghasilkan pesan, sedangkan pesan adalah
hasil dari proses enkoding yang dapat didasarkan atau diterima oleh
indra.
Penerimaan pesan memiliki kontrol yang berbeda-berbeda terhadap
berbagai bentuk pesan yang diterimanya. Ada pesan yang mudah sekali
diabaikan atau ditolak oleh penerima, dalam hal ini penerima memiliki
kontrol yang besar terhadap pesan yang diterimanya namun ada pula
pesan yang sulit dikontrol atau dihentikan.
d. Saluran
Saluran atau channel adalah jalan yang dilalui pesan untuk sampai
kepada penerima. Gelombang radio membawa kata-kata yang diucapkan
penyiar di studio atau memuat pesan visual yang ditampilkan di layar
televisi. Aliran udara udara dapat juga berfungsi sebagai saluran. Namun
perkembangan komunikasi masa saat ini sudah sangat sulit dibedakan
dengan komunikasi interpersonal. Perkembangan dewasa ini
menunjukkan bahwa umpan balik pada komunikasi massa bisa bersifat
langsung dan segera. Kecepatan umpan balik yang diterima media
penyiar dari audiensinya.
e. Dekoding
Kegiatan penerimaan pesan diawali dengan proses dekoding yang
merupakan kegiatan yang berlawanan dengan proses enkoding. Dekoding
adalah kegiatan untuk menerjemahkan atau menginterpretasikan pesan-
pesan fisik kedalam suatu bentuk yang memiliki arti bagi penerima.
f. Penerima (komunikan)
Penerima atau receiver atau disebut juga audiensi adalah sasaran
atau target dari pesan. Penerima sering pula disebut dengan
“komunikan”. Penerima dapat berupa satu individu, satu kelompok,
lembaga atau bahkan suatu kumpulan besar manusia yang tidak saling
mengenal. Pada awal studi komunikasi massa terdapat pandangan bahwa
khalayak atau audiensi adalah pihak yang lemah (vulnurable) yang
gampang sekali dipengaruhi oleh informasi atau pesan yang disampaikan.
Teori mengenai jarum hipodermik atau teori stimulus respon
membuktikan hal ini. Menurut teori ini media massa amat perkasa dalam
memengaruhi penerima pesan. Teori S-R menggambarkan proses
komunikasi secara sederhana yang hanya melibatkan dua komponen
yaitu media massa dan penerima pesan yaitu khalayak.Penelitian
mutakhir menunjukkan bahwa pandangan yang menempatkan audiensi
sebagai pihak yang lemah ternyata tidak selalu benar. Audiens tidak
selalu memiliki respons yang sama terhadap setiap pesan.
g. Umpan Balik
Umpan balik atau feedback adalah tanggapan atau respon dari
penerima pesan yang membentuk dan mengubah pesan berikut yang akan
disampaikan sumber. Umpan balik menjadi tempat perputaran arah dari
arus komunikasi. Artinya sumber pertama kemudian menjadi penerima,
sementara penerima menjadi sumber baru. Umpan balik berguna bagi
sumber karena umpan balik memungkinkan penerima berusaha untuk
mengubah elemen-elemen dalam proses komunikasi. Umpan balik terdiri
atas dua jenis, yaitu umpan balik positif dan umpan balik negatif. Umpan
balik positif dari penerima akan mendorong lebih jauh proses komunikasi
sementara umpan balik negatif akan mengubah proses komunikasi atau
bahkan mengakhiri komunikasi itu sendiri.
h. Gangguan
Elemen terakhir dalam komunikasi adalah gangguan atau noise.
Gangguan dapat diartikan sebagai segala sesutau yang mengintervensi
proses pengiriman pesan. Gangguan yang sangat kecil mungkin dapat
diabaikan, namun terlalu banyak gangguan dapat menghambat pesan
untuk mencapai selanjutnya. Setidaknya terdapat tiga jenis gangguan
yaitu: gangguan semantik, gangguan mekanik, dan gangguan lingkungan.
Gangguan semantik terjadi bilamana orang memiliki arti yang berbeda
atas kata-kata atau ungkapan yang sama. Gangguan mekanik terjadi jika
muncul masalah dengan alat yang digunakan untuk membantu terjadinya
komunikasi. Gangguan ketiga dinamakan dengan gangguan lingkungan,
gangguan lingkungan terjadi jika sumber gangguan berasal dari luar
elemen-elemen komunikasi yang sudah. gangguan ini biasanya berada
diluar kontrol sumber atau penerima (Morisson, 2013:17-18).
3. Model-Model Komunikasi
Model komunikasi adalah suatu proses atau cara yang digunakan
untuk melakukan aktivitas komunikasi. Model komunikasi ini juga
mempunyai fungsi yaitu untuk menggambarkan proses komunikasi,
menunjukkan hubungan visual, serta untuk membantu dalam menemukan
dan memperbaiki kemacetan dalam komunikaksi (Mulyana, 2000: 123).
Model komunikasi digunakan untuk lebih memahami fenomena
berkomunikasi. Model merupakan representasi suatu fenomena baik nyata
maupun abstrak dengan menonjolkan unsur-unsur terpenting dalam
fenomena tersebut (Mulyana, 2003: 121).
Sebuah model dapat dikatakan sempurna apabila model tersebut
dapat memperlihatkan semua aspek yang mendukung terjadinya proses
komunikasi. Model juga dapat menunjukkan objek, dimana di dalamnya
dijelaskan kompleksitas, pemikiran, dan hubungan antara unsur-unsur
yang mendukungnya (Cangara, 2012: 43).
Para pakar komunikasi telah banyak menciptakan model
komunikasi yang dibuat untuk memudahkan pemahaman terhadap proses
komunikasi. Namun pakar komunikasi juga menilai dan mengakui bahwa
tidak ada satupun model komunikasi yang paling sempurna melainkan
saling mengisi satu sama lain (Cangara, 2012: 43).
Dan berikut ini adalah beberapa model komunikasi yang sering
dijumpai.
a. Model komunikasi linier.
Menurut Claude Shannon dalam bukunya Syaiful Rohim (2009: 14)
komuniasi sebagai proses yang linier atau searah. Pendekatan ini
terdapat elemen kunci yaitu sumber, pesan dan penerima. Model
komunikasi ini sangatlah sederhana, namun sumber atau
komunikator tidak bisa mengetahui bagaimana pesan yang
disampaikan untuk komunikan ini tersampaikan atau tidak.
Gambar 1. Model Komunikasi Linier
Sumber Turner (dalam Rahim, 2009: 14)
Dalam model ini juga diterangkan adanya gangguan.
Gangguan inilah yang menyebabkan proses komunikasi tidak
berjalan sebagaiman mestinya. Gangguan-gangguan itu seperti
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gangguan yang berhubungan dengan jargon, atau bahasa-bahasa
spesialisasi yang digunakan secara perorangan atau kelompok.
Selain itu ada juga gangguan secara fisik/ eksternal adalah
gangguan yang berada diluar penerima atau pengaruh di tubuh
dalam menerima pesan.
Kemudian ada juga gangguan secara psikologis dang
gangguan secara fisiologis. Gangguan psikologis merujuk pada
prasangka dan kecendrungan yang dimilki oleh komunikator
terhadap satu sama lain atau terhadap pesan itu sendiri. Sedangkan
gangguan fisiologis adalah gangguan yang bersifat biologis
terhadap proses komunikasi. Gangguan semacam ini akan muncul
apabila seseorang sebagai pembicara sedang sakit, lelah atau lapar.
b. Model interaksional.
Model ini dikembangkan oleh Wilbur Schramm pada tahun
1954 dalam bukunya Syaiful Rohim (2009: 15) yang menekankan
pada proses komunikasi dua arah diantara para komunikator.
Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah yakni dari
pengirim kepada penerima dan dari penerima kepada pengirim.
Proses melingkar ini menunjukkan bahwa komunikasi menurut
model interaksional adalah orang-orang yang mengembangkan
potensi manusiawinya melaui interaksi sosial, tepatnya melalui
pengambilan peran orang lain. Satu elemen yang penting bagi
model interaksional adalah umpan balik (feedback), atau tanggapan
terhadap suatu pesan.
Umpan balik dapat berupa verbal maupun nonverbal,
sengaja maupun tidak sengaja. Model ini berbeda dengan model
komunikasi linier yang tidak mengedepankan umpan balik dari
penerima pesan.
Gambar 2. Model Interaksional
Sumber Turner (dalam Rahim, 2009: 15)
Umpan balik dapat membantu komunikator mengetahui
apakah pesan mereka telah tersampaikan atau tidak dan sejauh
mana pencapaian makna terjadi. Keberhasilan tujuan komunikator
menyampaikan pesan ditunjukkan oleh perubahan sikap atau
tingkah laku penerima pesan setelah ia menerima sebuah pesan.
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Adapun elemen atau bagian lain yang terpenting dalam
konsep komunikasi interkasional ditandai dengan adanya bidang
pengalaman seseorang, budaya atau keturunan yang dapat
mempengaruhi kemampuan berkomunikasi dengan lainnya.
Biasanya seseorang yang berinteraksi yang mempunyai kesamaan
dibidang pengalaman dalam proses komunikasi akan berjalan lebih
mudah. Ini dikarenakan sudah saling memahaminya karakter
pengirim dan penerima pesan.
Dua orang dikatakan melakukan interaksi apabila masing-
masing melakukan aksi dan reaksi. Interaksi yang terjadi inilah
yang dinamakan komunikasi. Salah satu fungsi komunikasi adalah
menyampaikan apa yang ada di pikirannnya atau perasaannya
kepada orang lain, baik secara langsung. Secara tidak langsung hal
ini dapat mempengaruhi orang-orang disekitar kita dan hal ini yang
mendasari mengapa seringkali manusia berubah mengikuti
lingkungan dimana ia berada.
Model komunikasi dua arah atau model komunikasi
interaksional ini mempunyai kelemahan, diantaranya yaitu
komunikan dituntut untuk aktif sendiri dalam mencari informasi.
Apabila seorang komunikan hanya pasif saja maka komunikan
tidak dapat berperan dalam proses komunikasi. Oleh karena itu
model komunikasi dua arah ini sangat tergantung pada inovasi
komunikaktornya. Apabila komunikator dapat membuat efek yang
pasif bagi khalayaknya, maka akan menguntungkan sumber juga.
(Cangara, 2012: 71).
c. Model transaksional.
Dalam model komunikasi ini memberikan pada proses
pengiriman dan penerima pesan yang berlangsung secara terus
menerus dalam suatu sistem komunikasi (Rahim, 2009: 16). Jadi
hampir tidak terlihat disini siapa yang menjadi pengirim atau
penerima pesan. Keduanya seperti melakukan hal yang sama.
Gambar 3. Model Transaksional
Sumber Tunner (dalam Rahim, 2009:16)
Dalam model ini juga terdapat bidang pengalaman, tetapi
terjadi perpotongan, dengan demikian pada proses komunikasi
yang berlangsung masing-masing menunjukkan proses pemahaman
yang terjalin secara aktif, sehingga timbul suatu pemahaman baru
sebagai hasil proses inetraksi, integrasi dan komunikasi diantara
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masing-masing peserta komunikasi dengan latar pengalaman yang
berbeda-beda (Rahim, 2009: 16).
Dari ketiga model di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
proses komunikasi model yang digunakan tergantung pada para
komunikator dan komunikan. Model komunikasi seperti ini dapat dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari.
4. Tahapan Komunikasi
Tahapan komunikasi terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Komunikasi primer
Komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang
(symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses
komunikasi adalah bahasa, isyarat, warna dan lain sebagainya yang secara
langsung mamapu “menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan
komunikator kepada komunikan. Bahasa yang paling banyak
dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas karena hanyalah bahasalah
yang mampu “menerjemahkan” pikiran seseorang kepada orang lain.
Apakah itu berbentuk idea, informasi atau opini, baik yang mengenai hal
yang kongret maupun yang abstrak, bukan saja tentang hal atau peristiwa
yang terjadi pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang.
b. Komunikasi secara sekunder
Komunikasi secara sekunder adalah proses penyampian pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana
sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.
Pada umumnya ketika berkomunikasi itu adalah media komunikasi itu
adalah media kedua. Jarang sekali orang menganggap bahasa sebagai
media komunikasi. Hal ini disebabkan oleh bahasa sebagai lambang
(symbol) beserta isi (content) yakni pikiran dan atau perasaan yang
dibawanya menjadi totalitas pesan (message), yaitu tampak tak
dipisahkan. Aka tetapi oleh para ahli komunikan bermedia hanya dalam
menyebarkan pesan-pesan yang bersifat informasi.
Karena komunikasi sekunder merupakan sambungan dari
komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka
dalam menata lambang-lambang untuk menformulasikan isi pesan
komunikasi, komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat
media yang digunakan (Effendi, 2006: 11-18).
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi
Dalam kegiatan komunikasi, sudah pasti ada faktor-faktor
pendukung maupun penghambat komunikasi. Faktor pendukung dan
penghambat inilah yang nanti akan menentukan efektivitas komunikasi
sesuai yang diharapkan komunikator maupun komunikan. Berikut adalah
penjelasanya:
a. Faktor pendukung komunikasi
1) Kesiapan (preparedness). Seorang komunikator yang tampil di
mimbar harus menunjukkan kepada khalayak bahwa ia muncul
didalam forum dengan persiapan yang matang. Kesiapan ini akan
tampak pada gaya komunikasi yangmeyakinkan.
2) Sarana komunikasi. Sarana yang dimaksud disini adalah suatu alat
penunjang dalam berkomunikasi baik secara verbal maupun non
verbal.
3) Kesungguhan (seriousness). Seorang komunikator yang berbicara
dan membahas  suatu topik dengan menunjukkan kesungguhan,
akan menimbulkan kepercayaan pihak komunikan kepadanya.
4) Kepercayaan (confidence). Seorang komunikator harus senantiasa
memancarkan kepastian, ini harus selalu muncul dengan
penguasaan diri dan situasi secara sempurna. Ia harus selamanya
siap menghadapi segala situasi. Tetapi, kendatipun ia harus
menunjukkan kepercayaan dirinya, jangan sekali-kali bersifat
takabur.
5) Kemampuan berfikir. Kemampuan berfikir (kecerdasan) pelaku
komunikasi baik komunikator maupun audience sangat
mempengaruhi kelancaran komunikasi. Jika intelektualitas si
pemberi pesan lebih tinggi dari pada penerima pesan, maka si
pemberi pesan harus berusaha menjelaskan. Untuk itu diperlukan
kemampuan berfikir yang baik agar proses komunikasi bisa
menjadi lebih baik dan efektif serta mengena pada tujuan yang
diharapkan.
6) Lingkunan yang baik. Lingkungan yang baik juga menjadi salah
satu faktor penunjang dalam berkomunikasi. Komunikasi yang
dilakukan disuatu lingkungan yang tenang bisa lebih difahami
dengan baik dibandingkan dengan komunikasi yang dilakukan
ditempat bising/berisik.
b. Faktor penghambat komunikasi
1) Hambatan Sosio-antro-psikologis
a) Hambatan Sosiologis. Seorang sosiolog Jerman bernama
Ferdinand Tonnies mengklasifikasikan kehidupan masyarakat
menjadi dua jenis yang ia namakan Geminschaft dan
gesellschaft. Geminschaft adalah pergaulan hidup yang bersifat
pribadi, dinamis, dan rasional seperti dalam pergaulan kantor
atau organisasi.
b) Hambatan Antropologis. Manusia meskipun satu sama lain
sama dalam jenis manusia sebagai makhluk homosapiens, tapi
ditakdirkan berbeda dalam banyak hal. Dalam arti siapa disini
adalah bukan soal nama, melainkan ras, bangsa, atau suku
komunikan tersebut.
c) Hambatan Psikologis. Faktor psikologis sering menjadi
hambatan dalam berkomunikasi. Hal ini umumnya disebabkan
komunikator dalam melancarkan komunikasinya tidak terlebih
dahulu mengkaji komunikan. Komunikasi sulit untuk berhasil
apabila komunikan sedan sedih, bingung resah, dan kondisi
psikologi lainya.
2) Hambatan Semantis. Faktor semantis menyangkut bahasa yang
dipergunakan komunikator sebagai alat untuk menyalurkan fikiran
dan perasaanya kepada komunikan, agar proses komunikasi itu
berjalan dengan baik seorang komunikator harus benar-benar
memperhatikan gangguan semantis ini, sebab salah mengucap atau
salah tulis dapat menimbulkan salah pengertian atau salah tafsir,
yangnpada giliranya bisa menimbulkan salah komunikasi.
3) Hambatan Mekanis. Hambatan mekanis dijumpai pada media yang
dipergunakan dalam melancarkan komunikasi. Hambatan pada
beberapa media tidak mungkin diatasi oleh komunikator tapi
biasanya memerlukan orang-orang yang ahli di bidang tersebut
misalnya teknisi.
4) Hambatan Ekologis. Hambatan ekologis terjadi oleh gangguan
lingkungan terhadap proses berlangsungnya komunikasi seperti
suara rius/ bising orang-orang atau lalu lintas, suara hujan atau
petir. Komunikator harus mengusahakan tempat komunikasi yang
bebas dari gangguan yang telah disebutkan (Onoung, 2000: 11-18).
6. Pesantren
Pesantren berasal dari kata santri, yang dengan awalan pe di depan dan
akhiran an berarti tempat tinggal para santri. Kemudian pesantren juga
diartikan sebagai lembaga pendidikan Islam yang asli Indonesia, yang pada
saat ini merupakan warisan kekayaan bangsa Indonesia yang terus
berkembang (Dhofier, 2015:41). Sebuah pesantren pada dasarnya adalah
sebuah asrama pendidikan Islam tradisional di mana siswanya tinggal
bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih
dikenal dengan sebutan kai (Dhofier, 2015:79).
Pendapat lain diungkapkan juga oleh Manfred Ziemek menyatakan
bahwa secara etimologi pesantren berasal dari pe-santri-an, berarti “tempat
santri”. Santri atau murid ( umumnya sangat berbeda-beda ) mendapat
pelajaran dari pimpinan pesantren (kiai) dan oleh para guru (ulama atau
ustadz). Pelajaran mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan islam
(Lubis, 2007:163).
Secara faktual ada beberapa tipe pondok pesantren yang berkembang
dalam masyarakat, yang meliputi:
a. Pondok pesantren tradisional ( Salaf )
Pondok pesantren ini tetap mempertahankan bentuk aslinya dengan
semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis ulama abad ke 15 dengan
menggunakan bahasa arab. Pola pengajaranya dengan menerapkan
sistem “halaqah” yang dilaksanakan di masjid atau surau. Hakikat dari
sistem pengajaran halaqah adalah penghapalan yang titik akhirnya dari
segi metodologi cenderung kepada terciptanya santri yang menerima
dan memiliki ilmu. Artinya ilmu tidak berkembang ke arah
paripurnanya ilmu itu, melainkan hanya terbatas pada apa yang
diberikan oleh kiainya. Kurikulumnya tergantung sepenuhnya kepada
para kiai pengasuh pondoknya. Santrinya ada yang menetap di dalam
pondok (santri mukim), dan santri yang tidak menetap di dalam
pondok (santri kalong).
b. Pondok pesantren modern (khalaf)
Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tipe pesantren karena
orientasi belajarnya cenderung mengadopsi seluruh sistem belajar
secara klasik dan meninggalkan sistem belajar tradisional. Penerapan
sistem belajar modern ini terutama nampak pada penggunaan kelas-
kelas belajar baik dalam bentuk madrasah merupakan sekolah.
Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum sekolah atau madrasah yang
berlaku secara nasional. Santrinya ada yang menetap ada yang tersebar
disekitar desa itu. Kedudukan para kiai sebagai koordinator pelaksana
proses belajar mengajar dan sebagai pengajar langsung di kelas.
Perbedaanya dengan sekolah dan madrasah terletak pada porsi
pendidikan agama dan bahasa arab lebih menonjol sebagai kurikulum
lokal.
c. Pondok pesantren komprehensif (Campuran)
Pondok pesantren ini disebut komprehensif karena merupakan sistem
pendidikan dan pengajaran gabungan antara yang tradisional dan yang
modern. Artinya di dalamnya diterapkan pendidikan dan pengajaran
kitab kuning dengan metode sorogan, bandongan, dan wetonan, namun
secara reguler sistem persekolahan terus dikembangkan. Bahkan
pendidikan keterampilan pun diaplikasikan sehingga menjadikanya
berbeda dengan tipologi kesatu dan kedua. Lebih jauh daripada itu
pendidikan masyarakat pun menjadi garapanya. Dalam arti yang
sedemikian rupa dapat dikatakan bahwa pondok pesantren telah
berkiprah dalam pembangunan sosial kemasyarakatan (Ghazali, 2002:
14-15).
7. Elemen-elemen Pesantren
Pondok pesantren sebagai Lembaga pendidikan Islam berbeda dengan
pendidikan lainya, baik dari aspek sistem pendidikan maupun unsur
pendidikan yang dimilikinya. Ada beberapa ciri yang secara umum dimiliki
oleh pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan sekaligus sebagai
lembaga sosial yang secara informal itu terlibat dalam pengembangan
masyarakat pada umumnya.
Pondok pesantren bukan hanya terbatas dengan kegiatan-kegiatan
pendidikan keagamaan, melainkan mengembangkan diri menjadi suatu
lembaga pengembangan masyarakat. Oleh karena itu pondok pesantren sejak
semula merupakan ajang mempersiapkan kader masa depan dengan
perangkat-perangkat sebagai berikut:
a. Pondok
Istilah pondok barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para
santri atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu, atau barangkali
berasal dari kata Arab, funduq, yang artinya hotel atau asrama (Dhofier,
2015:41).
b. Kiai
Secara etimologis, menurut Ahmad Adaby Darban, kata “kiai’
berasal dari bahasa jawa kuno “kiya-kiya”, yang artinya orang yang di
hormati. Sedangkan dalam pemakaianya dipergunakan untuk : pertama,
benda atau hewan yang dikeramatkan, seperti kiai Plered (tombak), kiai
naga wilaga (gamelan perayaan sekaten di Yogyakarta), kiai Rebo dan
kiai Wage (gajah di kebun binatang Gembira Loka Yogyakarta), kedua,
orang tua pada umumnya, ketiga, orang yang memiliki keahlian dalam
agama islam, yang mengajar santri di pondok pesantren. Sedangkan
menurut terminologis menutut Manfred Ziemek pengertian kiai adalah
“pendiri dan pemimpin sebuah pesantren yang sebagi muslim
“terpelajar” telah membaktikan hidupnya “demi Allah” serta
menyebarluaskan dan mendalami ajaran-ajaran dan pandangan islam
melalui kegiatan pendidikan islam. Namun, pada umumnya di
masyarakat, kata “kiai” disejajarkan pengertianya dengan ulama dalam
khazanah islam, malahan yang disebut pertama lebih populer dikalangan
awam al-muslimin, yaitu orang-orang yang memiliki pengetahuan yang
disinyalir oleh al-Qur’an sebagai hamba-hamba Allah yang paling takut,
dan orang-orang yang menjadi pewaris sah para Nabi (Eksan, 2000:1).
Menurut asal usulnya, perkataan kiai dipakai untuk ketiga jenis gelar
yang saling berbeda:
1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap
keramat, umpamanya “Kiai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan
Kereta Emas yang ada di Keraton Yogyakarta
2) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya
3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama
Islam yang memuliki atau menjadi pemimpin pesantren dan
mengajarkan kitab-kitab Islam Klasik kepada para santrinya
(Dhofier, 2015:93)
c. Santri
Nurcholish Madjid mengajukan dua pendapat yang dapat dipakai
sebagai acuan untuk melihat asal-usul kata santri. Pendapat pertama
mengatakan bahwa santri berasal dari kata sastri dari Bahasa Sanskerta,
yang artinya melek huruf. Pendapat kedua menyatakan bahwa kata santri
berasal dari bahasa Jawa berarti cantrik, artinya seorang yang mengabdi
pada guru. Misalnya, seorang yang ingin menguasai keahlian atau
kepandaian dalam pewayangan, menjadi dalang atau menabuh gamelan,
ia akan mengikuti seorang yang sudah ahli di bidang pewayangan
tersebut. Pola hubungan guru-cantrik berubah menjadi guru-santri.
Karena guru dipakai secara luas, untuk guru yang terkemuka kemudian
digunakan kata kiai, yang mengandung arti tua atau sakral, keramat, dan
sakti. Pada perkembangan selanjutnya, dikenal istilah kyai-santri (Ali,
2011:22-24).
Profesor Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa
Tamil, yang berarti guru mengaji, sedangkan C.C. Berg berpendapat
bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India
berarti orang yang tahu buku-buku suci Agama Hindu, atau seorang
sarjana ahli kitab suci Agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata
shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku
tentang ilmu pengetahuan (Dhofier, 2015:41).
Perlu diketahui bahwa, menurut tradisi pesantren santri terdiri dari dua:
1) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh
dan menetap dalam kelompok pesantren.
2) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di
sekitar pesantren, biasanya tidak menetap dalam pesantren. Santri
kalong ini mengikuti pelajaran dengan cara pulang pergi antara
rumahnya dengan pondok pesantren (Dhofier, 2015:89).
d. Masjid
Suatu pondok pesantren mutlak mesti memiliki masjid, sebab disitulah
pada mulanya (sebelum pondok pesantren mengenal system klasikal)
dilaksanakan proses belajar, komunikasi, hubungan antara kiai dan santri
(Lubis, 2007:172).
B. Kajian Pustaka
Dalam menyusun skripsi ini, telah dilakukan tinjauan pustaka oleh penulis
dan ternyata secara khusus skripsi yang membahas model komunikasi kiai dan
santri dalam proses menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren belum ada, maka
penulis akan membahas permasalahan ini ke dalam bentuk skripsi. Selanjutnya
penulis menggali informasi dari tulisan lain yang berkaitan dengan pembahasan
skripsi ini untuk dijadikan sumber atau acuan dalam penelitian.
1. Penelitian yang dilakukan oleh Titis Tyas Annisa, tahun 2015 dengan judul
“Model Komunikasi Interaksional di Lembaga Dakwah Kampus (LDK) IAIN
Surakarta”. Menurut hasil penelitian skripsi ini membahas tentang model
komunikasi interaksional yang digunakan LDK IAIN Surakarta dalam
menyampaikan pesan-pesan dakwahnya. Dalam kegiatan dakwahnya LDK
IAIN Surakarta menggunakan model komunikasi interaksional yang di anggap
lebih efektif dalam penyampain setiap dakwah. Persamaan antara penelitian
sebelumnya dan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama
melakukan penelitian dengan menggunakan model komunikasi . Selain
memiliki kesamaan tersebut, peneliti yang akan dilakukan tersebut juga
terdapat perbedaanya. Perbedaan yang pertama adalah penelitian dilakukan di
Lembaga Dakwah Kampus IAIN Surakarta, dan penelitian yang akan
dilakukan penulis di pondok pesantren Madrosatul Qur’an Andong Boyolali.
Selanjutnya perbedaan terdapat permasalahan yang akan diteliti, jika
penelitian sebelumnya adalah meneliti permasalahan  mengenai cara efektif
dalam penyampaian pesan-pesan dakwah, sedangkan penelitian yang
dilakukan adalah pada proses menghafal Al-Qur’an di pesantren.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Adzananda Siregar, tahun 2008 dengan
judul “model Komunikasi Kiai dan Santri di Pondok Pesantren Al-Asmaniyah
Kampung Dukuh Pinang Tangerang Banten“. Skripsi ini membahas teantang
model komunikasi kiai dan santri di pondok pesantren, serta mencari metode
apa saja yang digunakan kiai dalam berkomunikasi kepada santri secara
kolektif.
Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan penulis
lakukan adalah sama-sama melakukan penelitian dengan menggunakan model
komunikasi dan sama-sama memiliki tujuan penelitian yaitu model
komunikasi kiai dan santri. Selain memiliki kesamaan ntersebut, peneliti yang
akan dilakukan tersebut juga terdapat perbedaanya. Perbedaan yang pertama
adalah penelitian dilakukan di pondok pesantren Al-Asmaniyah, dan
penelitian yang akan dilakukan penulis di pondok pesantren Madrosatul
Qur’an Andong Boyolali. Selanjutnya perbedaan terdapat permasalahan yang
akan diteliti, jika penelitian sebelumnya adalah meneliti permasalahan
mengenai metode apa saja yang dipakai kiai dan santri di pesantren,
sedangkan penelitian yang dilakukan adalah pada proses menghafal Al-
Qur’an di pesantren.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Mini Lestari, tahun 2015 dengan judul “Model
Komunikasi antara Pendidik dengan Siswa SLB Golongan Tunarungu”.
Skripsi tersebut membahas tentang bagaimana komunikasi antara pendidik
dengan siswa khususnya siswa tunarungu dalam proses pembelajaran. Model
komunikasi tang diterapkan pada saat proses pembelajaran adalah model
komunikasi interaksional, yaitu pendidik mata pelajaran agama lebih
menekankan pada grak bibir dan suara dalam penyampaian pelajaran,
sedangkan pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia menekankan penggunaan
bahasa alphabet isyarat dan gerak tubuh serta tidak mengedepankan suara saat
penyampaian mata pelajaran.
Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan penulis
lakukan adalah sama-sama melakukan penelitian dengan menggunakan pola
komunikasi. Selain memiliki kesamaan tersebut, peneliti yang akan dilakukan
tersebut juga terdapat perbedaanya. Perbedaan yang pertama adalah penelitian
sebelumnya dilakukan di SLB N Sukoharjo, dan penelitian yang akan
dilakukan penulis di pondok pesantren Madrosatul Qur’an Andong Boyolali.
Selanjutnya perbedaan terdapat permasalahan yang akan diteliti, jika
penelitian sebelumnya adalah meneliti permasalahan  mengenai pola
komunikasi pendidik dengan siswa tunarungu di Sekolah, sedangkan
penelitian yang dilakukan adalah pada komunikasi kiai dan santri dalam
proses menghafal Al-Qur’an di pesantren.
C. Kerangka Berfikir
Menghafal adalah suatu kegiatan yang tak mudah dilakukan, Terlebih
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Banyak sekali orang tak mampu mengahafalnya
karena susah, Dalam menghafalkan Al-Qur’an sudah pasti memerlukan tingkat
konsentrasi yang tinggi, kemauan, dan mungkin juga pemaksaan. Tetapi ada
sesuatu yang berbeda di Ponpes Madrosatul Qur’an Andong, yang mayoritas
santrinya menghafalkan Al-Qur’an. Terlebih lagi dalam menghafal melibatkan
seorang kiai dan penghafal (santri) yang disini tentu ada suatu hubungan
komunikasi yang selalu dilakukan dalam proses menghafal Al-Qur’an.
Pada penelitian ini, komunikasi kiai berperan penting dalam dunia
pesantren, dimana kiai adalah pemegang otoritas tunggal dan menjadi acuan bagi
setiap santri. Selain itu, wujud ketundukan/tawadhluk kepada kiai inilah yang
sampai sekarang masih berjalan di pesantren, santri selalu menjalankan wejangan
oleh kiai dengan baik dan penuh dengan rasa tanggung jawab. Sikap mulia dan
terhormat seorang kiai yang nampak jelas tercermin dari setiap perilakunya
sehari-hari dapat menjadi salah satu cara mendidik santri yang paling efektif.
Proses interaksi kiai dengan santri sangatlah penting dalam menentukan
berhasilnya dalam proses pembelajran di pesantren, hal ini sangat sesuai dengan
peran dan tanggung jawab kiai yang harus mendidik santrinya yang bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai agama serta menghidupkan hati nurani manusia
untuk senantiasa beribadah kepada Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.
Pada proses menghafal Al-Qur’an, komunikasi antara kiai dan santri tak
bisa dipisahkan lagi, karena hal tersebut memang berperan penting dalam
keberhasilan menghafal setiap santri. Kiai akan selalu memberikan nasehat agar
santri dapat membaca maupun menghafal Al-Qur’an sebagaimana mestinya.
Untuk itu maka dari urian di atas bahwa sosok antara kiai dan santri harus selalu
berinteraksi untuk mewujudkan komunikasi yang lugas dan saling memahami
peran dan fungsinya masing-masing.
Perlu diketahui juga bahwa komunikasi adalah sesuatu yang sangat
penting, yang nantinya akan mampu menjadi tolok ukur suatu pesan tersampaikan
atau tidak. Kembali dalam menghafal al Qur’an, dalam menghafal ini tentu tak
lepas dari yang namanya komunikasi. Komunikasi yang terjalin tentu memiliki
model sehingga tujuan yang diinginkan akan tercapai secara maksimal.
Dalam suatu penelitian kerangka pemikiran sangatlah penting karena
mengungkapkan alur pikir peristiwa yang diteliti secara logis dan rasional,
sehingga jelas proses terjadinya kejadian yang diteliti dalam menjawab atau
menggambarkan permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini kerangka berpikir
yang diterapkan oleh peneliti dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 4. Skema Kerangka Berpikir
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti ini adalah penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan kualitatif. David William mendefinisakan
bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah,
dengan menggunkan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang ataupun peneliti
yang tertarik secara alamiah. Jelas definisi ini memberi gambaran bahwa
penelitian kualitatif mengutamakan latar alamiah, metode alamiah dan dilakuakan
oleh orang yang mempunyai perhatian alamiah (Moleong, 2012:5).
Pendapat lain dikemukakan oleh Sugiyono yang menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan dengan filsafat
post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah
(sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif ataukualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan pada makna daaripada generalisasi (Sugiyono, 2015:9).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an
Karang Joho, Mojo, Andong Boyolali. Alasanya adalah peneliti ingin mengetahui
model komunikasi kiai dan santri dalam proses menghafal Al-Qur’an di
pesantren. Waktu peneletian dilaksanakan pada tanggal 2 -28 Oktober 2017.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penilitian adalah orang yang dapat
memberikan informasi (informan). Sedangkan objeknya adalah model komunikasi
kiai dan santri dalam proses menghafal Al-Qur’an di pesantren.
Adapun yang dijadikan sebagai sumber informasi dalam penelitian ini
adalah:
1. Kiai Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an
2. Pengurus Pondok Madrosatul Qur’an
3. 2 (dua) santri penghafal Al-Qur’an terdiri dari santri putra 1 dan cewek 1
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam
penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data banyak berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek yang lain.
Surtrisno Hadi (1986) menegemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses
biologis dan psikhologis. Dua terpenting adalah proses-proses pengamatan
dan ingatan (Sugiyono, 2015:145).
Pendapat lain juga dikemukakan Sutrisno Hadi menerangkan bahwa
pengamatan (observasi) merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian.
Sementara, observasi partisipan adalah teknik pengumpulan data melalui
pengamatan terhadap objek, pengamatan dengan hidup bersama, merasakan,
serta berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan. Dengan demikian,
pengamat betul-betul menyelami kehidupan objek pengamatan, bahkan tidak
jarang pengamat kemudian mengambil bagian dalam kehidupan budaya
mereka (Andi, 2014:220).
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan bagaimana model
komunikasi kiai kepada santri. Serta peneliti melihat juga bagaimana proses
menghafal Al-Qur’an santri ketika membuat hafalan untuk di setorkan kepada
kiai.
2. Wawancara (Indepth Interview)
Wawancara adalah percakapan dengan makhsud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh kedua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Makhsud mengadakan wawancara, seperti
ditegaskan oleh Lincoln dan Guba antara lain : mengontruksi mengenai
orang, kejadian, organisasi perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-
lain kebulatan; merekontruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang
dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan demikian sebagian
yang dialami pada masa yang akan datang; memverivikasi, mengubah, dan
memperluas informasi yanag diperoleh orang lain, baik manusia maupun
bukan manusia (triangulasi) dan memverivikasi, mengubah dan memperluas
kontruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota
(Moleong, 2015:186).
Dalam melakukan wawancara ini peneliti akan menyiapkan pedoman
wawancara berupa instrument pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan
kepada subjek dan informan yaitu kiai, pengurus dan santri. Peneliti juga
akan mendengarkan dan mencatat wawancara dengan informan secara teliti
dan terbuka.
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang bagaimana model komunikasi kiai dan santri dalam proses menghafal
Al-Qur’an di pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Andong Boyolali.
3. Dokumentasi
Pendokumentasian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-
data berupa tulisan-tulisan, catatan-catatan, majalah, buletin, foto-foto dan
arsip-arsip pondok pesantren Madrosatul Qur’an yang dibutuhkan dalam
bahasan penelitian ini.
E. Teknik Analisis Data
Bogdan dan Biklen seperti dikutip oleh Lexy J. Moelong dalam bukunya
mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilihnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang pentingdan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain. (Moleong, 2015: 248)  Adapun langkah-
langkah dalam analisis data ini adalah sebagai berikut :
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama
penelitian ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan
peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada
aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2015:247).
2. Penyajian data (Display data)
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut. Selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network
(jejaring kerja) dan chart (Sugiyono, 2015:249).
3. Penarikan kesimpulan (Verification)
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan proses perumusan makna
dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat
dan mudah difahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali melakukan
peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya berkaitan
dengan relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan
masalah yang ada. Untuk langkah ketiga ini Miles dan Huberman, kita mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi (Andi
Prastowo, 2014:248)
F. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainya.
Denzin membedakan empar macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan pengguna sumber, metode, penyidik, dan teori.
Teknik triangulasi yang digunakan peneliti ini adalah triangulasi data
sumber. Triangulasi data sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakanya secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan (Moleong, 2012: 330-331).
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Andong, Boyolali (PPMQ)
1. Letak Geografis dan Sejarah Berdiri
a. Letak geografis
Pondok pesantren Madrosatul Qur’an beralamat di dukuh Karang
Joho RT 19/RW 07, Mojo, Andong, Boyolali. Secara geografis PPMQ
terletak di tengah pemukiman yang tidak terlalu padat penduduk. Sebelah
barat berbatasan dengan desa Beji, sebelah timur bebatasan dengan desa
Senggrong, batas sebelah utara berdampingan dengan desa Kacangan, dan
sebelah selatan berbatasan dengan desa Pakel.
Adapun desa Mojo terbagi menjadi sembilan dukuh, yaitu Karang
Joho, Mojo, Magersari, Jaten, Sumber, Ngelo, Kliwonan, Dlingsem dan
Tumpang. Dan di dukuh Karang Joho inilah cikal bakal tempat berdirinya
pondok pesantren Madrosatul Qur’an.
b. Sejarah berdiri
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an (PPMQ) resmi berdiri pada
tahun 1980 M. Awal mula berdirinya pondok pesantren Madrosatul Qur’an
yaitu dengan kedatangan KH. Chamdani ke dukuh Karang Joho, Mojo,
Andong, Boyolali. Beliau sebenarnya berasal dari kota Surakarta. Tujuan
utama beliau datang ke dukuh Karang Joho yaitu untuk berdakwah
mengajarkan ajaran Islam kepada masyarakat sekitar khususnya. Walaupun
beliau tuna netra, tidak melemahkan dalam semangat berdakwah. Beliau
merupakan seorang kiai yang hafidz ( hafal Al-Qur’an) dan dipandang sangat
mumpuni dalam mengajarkan ilmu Al-Qur’an khususnya.
Pada awal perjalanan dakwahnya, KH. Chamdani menolak apabila
ada seseorang yang mondok sebagai santri dan ingin menetap di rumah
beliau, karena waktu tersebut KH. Chamdani hanya melayani memberikan
pengajaran membaca Al-Qur’an untuk masyarakat sekitar yang datang ke
rumahnya. Ternyata minat masyarakat untuk mendidik anak-anaknya dalam
membaca maupun menghafalkan Al-Qur’an semakin banyak. Seiring
bertambahnya waktu, KH. Chamdani semakin dikenal oleh masyarakat luas.
Masyarakat yang merasa dari daerah sekitar maupun daerah luar lainnya yang
mendatangi beliau dan sering membujuk KH. Chamdani untuk menerima
para santri mondok di rumahnya.
Dikarenakan banyak desakan dari masyarakat yang begitu tinggi,
maka pada tahun 1980 KH. Chamdani akhirnya bersedia menerima para
santri yang datang dari dalam maupun luar daerah untuk mondok di
rumahnya. Ketika awal penerimaan santri, KH. Chamdani hanya bersedia
menerima santri putra saja, dan baru  setelah dua tahun kemudian beliau
bersedia menerima santri putri. Hal tersebut dilakukan oleh beliau setelah
mendapatkan dukungan dari masyarakat dan para tokoh agama Islam
khususnya di kecamatan Andong Boyolali. Dikarenakan masyarakat sangat
membutuhkan pengajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an, sehingga
kedatangan KH. Chamdani yang Hafidz Al-Qur’an disambut positif oleh
masyarakat luas.
Dalam penerimaan santri generasi awal, KH. Chamdani mendidiknya
di rumah beliau, dalam kesehariannya para santri tinggal satu rumah dengan
beliau. Seiring berjalannya waktu semakin banyak santri yang ingin mondok
di rumah beliau sehingga sangat dibutuhkan pembangunan tempat (asrama),
maka dibangunlah asrama di belakang rumah beliau. KH. Chamdani juga
menerima tanah wakaf dari putra kakeknya (Bp. H. Syamsuddin) yang
bernama Drs. Munawar seluas 15 x 60 m. Dari tanah yang terletak di
belakang rumah beliau didirikanlah sebuah mushola yang dipergunakan para
santri untuk melakukan jama’ah shalat lima waktu, mengaji, dan menghafal
Al-Qur’an.
Sekitar tahun 1400 H (1980 M) pondok tersebut resmi berdiri dan
dinamai Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an (PPMQ). Di awal-awal
pembelajarannya, PPMQ hanya terfokus pada ilmu Al-Qur’an, namun dalam
perkembangannya, PPMQ mengajarkan cabang-cabang ilmu agama Islam
yang lain seperti Akidah, Akhlak, Fiqh, Tarikh Nabi, Tajwid, ilmu Tauhid
yang merujuk pada kitab-kitab klasik.
c. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an
Adapun visi, misi dan tujuan pondok pesantren Madrosatul Qur’an
sebagai berikut:
1) Visi
“Mempersiapkan generasi islam yang tangguh dan berkualitas serta
mencetak generasi yang berilmu amaliyah, beramal ilmiyah dan
berakhlakul karimah”.
2) Misi
a) Ikut membangun kesatuan dan persatuan Negara Republik
Indonesia
b) Meningkatkan amar mak’ruf nahi mungkar dengan jalan sebaik-
baiknya dengan melaksanakan pendidikan yang mengedepankan
budi pekertidan keteladanan.
c) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan bertanggung jawab
danberorientsi untuk kepentingan diri sendiri, keluarga, agama dan
bangsa.
d) Memperluas penyebaran Ahlussunah Wal jama’ah dalam arti dan
cara seluas-luasnya.
e) Memberikan pengetahuan dan pemahaman sosialsebagai bekal
hidup bermasyarakat.
3) Tujuan
a) Mentasawufkan ilmu agama
b) Mensyiarkan agama islam dikalanganmasyarakat
c) Mencegah kegiatan-kegiatan negatif dilingkungan masyarakat,
seperti kenakalan dan kriminalitas.
d) Melahirkan seseorang yang kompeten dalam menyebarkan ajaran
islam.
e) Membentuk para santri agar dapat menghafal Al-Qur’an.
2. Sarana dan Prasarana
Tabel. 1
Sarana dan Prasarana
No. Sarana Prasarana Jumlah
1 Luas tanah 2.500 m2
2 Luas bangunan 1.100 m2
3 Asrama santri putri 8
4 Asrama santri putra 5
5 Ruang mengaji 5
6 Ruang pengurus 4
7 Kamar mandi santri putra 8
8 Kamar mandi santri putri 8
9 Koperasi 1
10 Ruang administrasi 1
11 Sumber penerangan PLN
12 Mushola 1
13 Dapur 2
3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Andong
Tabel. 2
Struktur Organisasi Kepengurusan Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an
Tahun 2017
NO JABATAN NAMA
1. Pengasuh Bp. Ulin Nuha
2. Ketua
1. Suprihatin
2. Miftahatun Nikmah
3. Sekretaris
1. Andri Arfiyanto
2. Laila Yuliana
4. Bendahara
1. Arifin Nugroho
2. Zulfaatun Nisa’
5.
Seksi-seksi
Pendidikan
1. Miftakhussalam
2. Abdurrahman Siddiq
Keamanan
1. Roni Sugiyarto
2. Umi Marfu’ah
Kebersihan 1. Danang Ari wibowo
2. Siti Khoiriyah
Perlengkapan
1. Mustaqim
2. Syarifudin Anwar
4. Keadaan Santri dan Ustadz/Ustadzah
a. Santri
Pada umumnya para santri yang mondok di PPMQ adalah
memiliki latar belakang kehidupan dari desa dan yang sudah tidak mampu
lagi melanjutkan sekolah formal karena tidak memiliki biaya. Di PPMQ
para santrinya ada yang benar-benar fokus dalam mencari ilmu di pondok
saja, dan ada pula yang mondok sambil sekolah formal.
Santri yang mempunyai tekad serius dalam mengikuti
pembelajaran di PPMQ memiliki perbedaan yang mencolok daripada
santri yang hanya mengikuti pembelajaran tanpa adanya keuletan dalam
menyerap ilmu. Santri yang sungguh-sungguh menuntut ilmu di PPMQ
akan bisa mengamalkan secara baik segala ilmu yang telah diserap dari
pembelajaran di pondok. Sehingga bila santri telah mumpuni dalam
keilmuan, maka suatu saat bila kyai berhalangan dalam memberikan
pembelajaran, dia ditunjuk sebagai pengganti (badal) kiai. Seorang santri
yang telah mendapatkan ilmu-ilmu di PPMQ, bila kembali ke daerahnya
akan mengamalkan dan mengajarkannya kepada masyarakat.
Sedangkan santri yang tidak sungguh-sungguh dalam menuntut
ilmu di PPMQ, maka penyerapan keilmuan yang mereka dapatkan tidaklah
seberapa, dan bila kembali ke daerahnya maka tidak bisa mendakwahkan
dan mengajarkan ilmu dari pondok karena kurangnya pemahaman. Hal
tersebut bersumber dari sifat malas yang sering menjangkiti para penuntut
ilmu di pondok khususnya di PPMQ.
Dalam penetapan waktu pulang ke daerahnya, PPMQ memberikan
peraturan pada para santri untuk waktu pulangnya ketika minimal dua
minggu belajar di pondok diperbolehkan pulang beberapa hari dan
kembali lagi ke pondok. Bila aturan ini dilanggar, maka santri akan
mendapatkan sanksi atau hukuman misalnya disuruh membersihkan kamar
mandi, menyapu halaman pondok, menyapu mushola, maupun berlari
mengelilingi area pondok beberapa kali. Hal tersebut diberikan agar para
santri patuh dan tidak meremehkan peraturan dari PPMQ agar
terwujudnya santri yang mempunyai kualitas keilmuan agama Islam yang
dapat mengamalkan dan menyebarkan kepada masyarakat luas.
Jumlah keseluruhan santri PPMQ tahun 2017 adalah 219 santri.
Keseluruhan santri dengan mukim (tinggal) di PPMQ tanpa ada yang laju
dari rumah, dan kesemuanya merupakan remaja dari tingkat SMP hingga
perguruan tinggi. Dari segi perekonomian, rata-rata santri yang mondok di
PPMQ adalah dari keluarga yang perekonomiannya menengah ke bawah.
Oleh sebab itu, PPMQ tidak memungut biaya yang terlalu mahal bagi para
santrinya dengan total membayar makan per bulan dan listrik sebesar
250.000 saja.
b. Keadaan ustadz/ustadzah
Ustadz/ustadzah di PPMQ berjumlah 11 orang. Semua pengajarnya
menetap di PPMQ dan belum ada yang menikah/berkeluarga. Mereka ada
yang fokus mengajar di pondok saja, adapula yang sambil bekerja di luar
lingkungan PPMQ seperti menjadi pengajar di sekolah, usaha percetakan,
serabutan, dan lain sebagainya.
Tabel. 3
Daftar Ustadz / Ustadzah Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Tahun
Pelajaran 2016/2017
No Nama Pendidikan
1. Abdurrahman Siddiq Sarjana
2. Andri Arfiyanto SMA
3. Arifin Nugroho SMA
4. Laila Yuliana Sarjana
5. Miftachus Salam SMA
6. Mustaqim SMP
7. Nanang Abdul Aziz N. H. Sarjana
8. Nur Aliana Fitria SMA
9. Robiatul Adawiyah SMA
10. Suprihatin Sarjana
11. Wiji Lestari SMA
5. Kegiatan Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Andong
a. Kegiatan harian
1) Jama’ah sholat fardlu
2) Jama’ah sholat dhuha
3) Madrasah diniyah sore dan malam
4) Setoran hafalan Al-Qur’an ( ba’da shubuh dan ba’da maghrib)
5) Jam belajar dan nderes hafalan Al-Qur’an
6) Piket kebersihan pondok
7) Setoran kitab Safinah dan Al-Jurumiyah
b. Kegiatan mingguan
1) Pembacaan kitab maulid Dziba’ atau Simthudduror
2) Pembacaan kitab manaqib Nurul Burhan Syaikh Abdul Qodir al-
Jailani
3) Pembacaan surat Yasin dan Tahlil setiap hari kamis sore
4) Pembacaan sholawat Nariyah ba’da Shubuh hari jum’at
5) Ziaroh maqom muassis (pendiri) pondok pada hari kamis sore (santri
putra) dan minggu pagi (santri putri)
6) Ro’an akbar jum’at pagi
7) Latihan khitobah (2 minggu sekali) pada hari selasa ba’da isya’
c. Kegiatan bulanan
1) Pembacaan kitab maulid simthudduror malam selasa kliwon
2) Rapat jajaran kepengurusan pondok
d. Kegiatan setengah tahunan
1) Ujian semester ganjil/genap madrasah diniyah
2) Khotmil kutub dan penerimaan raport
3) Lomba-lomba (Class Meeting)
e. Kegiatan tahunan
1) Pengajian akbar Haul/ khotmil Qur’an
2) Kilatan bulan Ramadhan
3) Halal bi Halal dengan Kyai
4) Pertemuan alumni pondok
5) Upacara hari kemerdekaan RI
6) Penerimaan santri baru
7) Silaturahim ke para masyayikh/ habaib
8) Ziarah maqom masyayikh dan waliyulloh
f. Kegiatan ekstra
1) Pengembangan keterampilan usaha susu kedelai
2) Pengembangan keterampilan usaha koperasi
3) Pengembangan keterampilan menjahit
4) Pengembangan keterampilan usaha telur asin
5) Pengembangan keterampilan TIK
6. Kurikulum Pondok Madrosatul Qur’an Andong
a. Dasar dan Tujuan Pendidikan
Dasar pengajaran menghafal di Pondok Pesantren Mdrosatul
Qur’an ini adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah, karena dari kedua dasar
tersebut tercerminlah nilai-nilai ajaran Islam, dasar tersebut sebagaimana
firman Allah SWT dalam surat Al-Qamar ayat 22
“Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran,
Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Departemen Agama,
2005: 529).
Adapun menghafal Al-Qur’an merupakan sunnah Rasulullah
SAW, dan hukumnya fardlu kifayah sedangkan memelihara hafalan dari
lupa adalah wajib. Berdasarkan hal tersebut, PPMQ berusaha
merealisasikan dasar pengajaran Al-Qur’an pada sumber utamanya, yaitu
Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Tujuan pendidikan di PPMQ adalah membentuk manusia yang
hafal Al-Qur’an, berakhlak mulia, berakidah ahlu sunnah wal jama’ah,
pemahaman ajaran Islam sesuai pemahaman para salafus sholih, mampu
mengamalkannya serta membentuk generasi yang bermanfaat bagi
manusia lainnya. Dengan adanya tujuan yang jelas tersebut, PPMQ selalu
berusaha membentuk para santrinya menjadi para penghafal Al-Qur’an
(Hafidz/Hafidzoh) yang semata-mata hanya mengharap mendapatkan ridho
dari Allah SWT, dan juga mengukuhkan jiwa raga dengan cahaya Al-
Qur’an yang terpancar dari hafalan, pemahaman, dan pengamalan isi
kandungan Al-Qur’an.
b. Isi dan Materi Kurikulum
Isi kurikulum pondok PPMQ mengadopsi dari pondok pesantren
Al-Muayyad Surakarta, karena adanya keterkaitan nasab keilmuan
maupun keluarga dari pendiri PPMQ, KH. Chamdani. Beliau merupakan
salah satu murid KH. Umar Abdul Manan (Pengasuh Pondok Al-
Muayyad), sehingga sangatlah wajar bila kurikulum yang digunakan di
PPMQ tidak berbeda jauh dari kurikulum yang digunakan di pondok
pesantren Al-Muayyad Surakarta.
Dalam pengajaran Al-Qur’an di PPMQ, bagi semua santri wajib
mengikuti pembelajaran setoran Al-Qur’an dua kali sehari, yaitu ba’da
sholat shubuh dan ba’da sholat maghrib. Adapun dalam pembagian
jenjang kelas, ada tiga tingkatan kelas setoran hafalan Al-Qur’an yaitu,
1) Kelas Juz ‘Amma, di dalam kelas ini, semua santri wajib mengikuti
dan ketika selesai hafal juz 30 dan mengafal beberapa surat pilihan,
seperti Al-Mulk, Ar-Rohman, Al-Waqi’ah, Yasin, Ad-Dukhon, dan
As-Sajadah. Dan bila santri telah hafal surat-surat pilihan tersebut,
baru bisa melanjutkan ke kelas Bin Nadzor.
2) Kelas Bin Nadzor, dalam kelas ini hanya bagi santri yang sudah hafal
Juz ‘Amma dan surat-surat pilihan. Kelas Bin Nadzor mengajarkan
membaca seluruh surat Al-Qur’an dengan fasih. Dan bila telah selesai
(khatam) membaca Al-Qur’an dengan fasih, maka diperbolehkan
melanjutkan menghafal Al-Qur’an dalam kelas Bil Ghoib.
3) Kelas Bil Ghoib, yaitu akhir dari semua kelas. Di kelas ini ketika
santri telah hafal surat Juz 30 dan surat-surat pilihan, maka
selanjutnya baru bisa menghafalkan Al-Qur’an mulai dari juz 1
dengan di sorogan kan kepada Kyai Ulin Nuha.
Tabel. 4
Jenjang waktu penghafalan Al-Qur’an
No JENJANG TINGKATAN WAKTU
1 Kelas Juz ‘Amma Hafal Juz 30 dan surat-
surat pilihan
14 bulan
2 Kelas Bin Nadzor Mampu membaca
keseluruhan surat dengan
fasih
22 bulan
3 Kelas Bil Ghoib Menghafal keseluruhan
surat-surat Al-Qur’an
3 tahun
Adapun dalam mengoptimalkan kualitas keilmuan para santri PPMQ,
maka ada waktu khusus untuk sorogan kitab setelah menyetorkan hafalan
Al-Qur’an ba’da maghrib dan setelah ba’da sholat isya’. Lebih rincinya
sebagai berikut,
Tabel. 5
Kegiatan setoran Al-Qur’an
NO KELAS KEGIATAN SETORAN WAKTU
1 AWAL
 Kitab Safinatun Najah Ba’da maghrib
(setelah setoran
Al-Qur’an)
 Kitab Maulid Al-
Barzanji
Ba’da Sholat
Isya’
2 TSANI
 Kitab Al-Jurumiyah Ba’da maghrib
(setelah setoran
Al-Qur’an)
 Kitab Maulid Ad-Diba’,
Kitab Tahlil, Kitab
Manaqib
Ba’da Sholat
Isya’
3 TSALIS
 Taqrib Ba’da maghrib
(setelah setoran
 Kitab Maulid
Simthudduror & Burdah,
Bilal Sholat Jum’at
Al-Qur’an)
Ba’da Sholat
Isya’
Dari berbagai kegiatan diatas, sangat diharapkan para santri mendapatkan
berbagai ilmu dari setiap kegiatan setoran, dan dapat diamalkan maupun di
dakwahkan kepada masyarakat luas dikemudian hari.
c. Metode pengajaran Menghafal Al-Qur’an
Sebagai lembaga pendidikan, PPMQ walaupun dikategorikan
sebagai lembaga pendidikan tradisional memiliki sistem pengajaran
tersendiri yang menjadi ciri khas pengajaran yang membedakan dari
sistem-sitem pengajaran yang dilakukan di lembaga PPMQ dengan
pendidikan Formal. Ada beberapa metode pengajaran yang digunakan di
PPMQ dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar diantaranya adalah:
Sorogan, dan Halaqoh. Metode-metode pembelajaran tersebut tentunya
belum mewakili keseluruhan dari  metode-metode pembelajaran yang ada
di pondok. Tetapi setidaknya paling banyak diterapkan di PPMQ. Berikut
adalah gambaran singkat bagaimana penerapan metode tersebut dalam
sistem pembelajaran santri.
1) Sorogan
Sorogan berasal berasal dari kata sorog (bahasa jawa) yang berarti
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitab / hafalannya
dihadapan kyai atau pengganti (badal) kyai. Sistem sorogan ini
termasuk belajar secara individual, dimana seorang santri berhadapan
dengan seorang guru dan terjadi interaksi saling mengenal diantara
keduanya. Sistem sorogan ini terbukti sangat efektif sebagai taraf
pertama bagi seorang murid yang bercita-cita menjadi seorang yang
alim. Sistem ini memungkinkan seorang kyai/ustadz mengawasi,
menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid
dalam menghafal Al-Qur’an atau membaca kitab kuning.
Dalam metode sorogan, santri membaca ayat Al-Qur’an yang telah
ia hafal, sementara kyai mendengarkan sambil membetulkan bacaan
santri yang salah, sedangkan dalam membaca kitab kuning santri
membaca kitab dan memberi makna, sementara kyai mendengarkan
sambil memberi catatan, komentar, atau bimbingan bila diperlukan.
2) Halaqoh
Metode Halaqoh, dikenal juga dengan ayatan, metode ini bisa
ditemukan di pondok simbah KH. Arwani Qudus. Metode ini
diterapkan kepada para tahfidz (penghafal Al-Qur’an), dalam
menerapkan metode ini para santri  dikumpulkan pada  suatu tempat
dan disuruh duduk dengan melingkar, dalam lingkaran tersebut terdapat
salah satu ustadz untuk memimpin berjalannya proses belajar dengan
menggunakan metode ini.
Dalam menerapkan metode ini seorang ustadz mengarahkan kepada
peserta halaqoh untuk membaca ayat Al-Qur’an yang telah dihafal
tanpa membuka kitab suci Al-Qur’an. Dalam membaca hafalan ayat Al-
Qur’an yang telah dikuasai, para santri digilir secara merata untuk
membaca per-ayat, dan kemudian dilanjutkan oleh santri disebelahnya
sesuai urutan tempat duduk masing-masing. Hal ini dilakukan terus
sambung-menyambung sampai batas ayat yang telah ditentukan
ustadznya.
Santri Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an dalam menghafal
Al-Qur’an menggunakan dua macam metode (cara) yakni, Sorogan dan
halaqoh. Kedua-duanya selalu diterapkan setiap hari oleh santri yang
menghafal Al-Qur’an. Yang dimaksud sorogan yaitu membaguskan
bacaan Al-Qur’an, dalam tahap ini para santri membaca Al-Qu’an
dengan melihat mushaf (Bin Nadhor) secara tartil dan dilakukan secara
berulang-ulang. Kemudian setalah santri mampu membaca dengan
lancar dan fasih sesuai dengan tajwidnya maka santri tersebut boleh
melangkah ke tingkat Tahfidz (Bil Ghoib) yaitu dimana para santri
dituntut menghafal materi baru yang belum pernah dihafalkannya.
Sedangkan halaqoh adalah mengulangi materi yang sudah dihafalnya,
metode halaqoh ini berfungsi untuk menjaga hafalan para santri supaya
tidak lupa.
d. Evaluasi Pengajaran Menghafal Al-Qur’an
Evaluasi yang diterapkan di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an meliputi
dua hal yakni:
1) Evaluasi Harian
Yaitu evaluasi yang dilakukan setiap hari ketika para santri
menyetorkan hafalan dan bacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Untuk
mengevaluasi kegiatan belajar di Pondok Pesantren Madrosatul
Qur’an, para santri penghafal Al-Qur’an (Bil Ghoib) menyetorkan
hafalannya, sedangkan yang Bin Nadzhor menyetorkan ayat-ayat suci
Al-Qur’an dengan membaca. Jika santri hafal dengan baik, ia
dipersilahkan untuk melanjutkan hafalannya, dan bagi Bin Nadzhor
yang membacanya sudah baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid
maka dipersilahkan untuk melanjutkan ke halaman berikutnya.
Se
baliknya jika santri belum berhasil menghafal ataupun membaca
dengan baik, santri diharuskan mengulang lagi sampai lancar untuk
disetorkan kembali pada pertemuan yang akan datang.
2) Evaluasi 2 Tahunan
Ya
itu evaluasi yang dilakukan setiap 2 tahun sekali, evaluasi ini biasanya
diadakan menjelang khataman. Pada evaluasi  2 tahunan ini setiap
santri yang telah khatam Juz ‘Amma, Bin Nadzhor dan Bil Ghoib
harus mengikuti tes sesuai dengan tingkatannya.
Untuk para santri yang telah khatam Juz ’Amma akan disimak
hafalannya mulai dari surat An-Naba’ sampai dengan Surat An-Naas dan
untuk para santri yang khatam Bin Nadzhor maka akan disimak hafalanya
surat-surat pilihan, diantaranya surat Al-Mulk, Ar-Rohman, Al-Waqi’ah,
Ad-Dukhon, Yaasin, As-Sajdah. Selain itu para santri yang khatam bin
Nadzhor akan disuruh membaca ayat-ayat yang telah dipilihkan oleh para
ustadz. Sedangkan untuk para santri yang telah khatam Bil Ghoib maka
harus melakukan Sima’an Al-Qur’an 30 Juz selama dua hari menjelang
Khataman.
7. Tata Tertib Pondok Madrosatul Qur’an Andong
a. Aturan makro
1) Setiap santri wajib mengamalkan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah SAW
2) Mematuhi segala ketentuan dan peraturan yang telah ditetapkan oleh
jajaran pengurus pondok
3) Menjaga dan memelihara nama baik Pondok Pesantren Madrosatul
Qur’an
4) Berakhlak mulia
5) Memiliki tanda anggota santri pondok pesantren.
b. Aturan mikro
1) Melaksanakan sholat fardlu dan wirid berjama’ah di masjid sesuai
waktu yang telah ditentukan
2) Berbicara bahasa Arab bagi kelas IV-VI Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan
‘Aliyah.
3) Memakai seragam pondok (Gamis, kopyah, dan imamah putih) pada
acara / kegiatan resmi pondok, seperti pada waktu sholat, Madrasah
Diniyah, menghadiri acara lainnya sebagai perwakilan pondok
4) Mengikuti setiap kegiatan yang telah ditetapkan oleh pondok
5) Mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditetukan
6) Tidur malam pada pukul 22.00 WIB, dan bangun pada pukul 03.30
WIB.
c. Ketetapan larangan
1) Minum-minuman keras
2) Menkonsumsi obat-obatan terlarang di dalam/luar lingkungan pondok
3) Menonton ke tempat bioskop, bermain game, atau pertunjukan lainnya
tanpa izin pondok
4) Membawa radio, hp, TapeRecorder, majalah, foto/gambar  yang tidak
baik
5) Membawa senjata tajam atau benda-benda lain yang membahayakan
6) Mengikuti pelajaran tambahan di luar pondok tanpa izin dari pondok
7) Keluar dari pintu gerbang pondok tanpa izin pengurus sebelumnya
ketika pembelajaran
8) Mengadakan latihan olah raga diluar waktu yang telah ditentukan
9) Duduk/nongkrong di warung makanan/minuman
10) Memasuki kamar santri lain tanpa izin dari yang berhak
11) Tidur di tempat/ranjang santri lain tanpa izin terlebih dahulu
12) Membawa/memakai barang santri lain tanpa izin terlebih dahulu
13) Berbicara buruk dan tidak pantas.
d. Sanksi-sanksi
1) Diberi nasihat/teguran peringatan oleh ustadz/pengurus
2) Diberikan hukuman/takdzir sesuai dengan kesalahannya
3) Berdiri dibawah terik matahari
4) Dicukur/digundul rambut kepala
5) Diskors sementara
6) Dicabut hak sebagai santri dan diserahkan kembali kepada kedua orang
tuanya
7) Diberhentikan secara tidak hormat/diusir dari pondok.
Tabel. 6
Daftar Penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an
NO NAMA SANTRI JUMLAH JUZ
1 Intan Nur Azizah 15
2 Miftakhatun Ni’mah 29
3 Khurun Ain 20
4 Siti Rofi’atun 5
5 Umi Marfu’ah 17
6 Siti Aisyah 7
7 Siti Khoiriyah 20
8 Nailul Muna 15
9 Tamma Musyrifatul Laily 10
10 Luluk Nadhirotul Jannah 12
11 Indana Zulfa 28
12 Maziyatun Najah 23
13 Hidayatul Ma’rifah 2
14 Arifatul Khasanah 2
15 Sekha Al Ahfiya 14
16 Robi’atul Adawiyah 19
17 Fitri Rofiqotul Faizah 24
18 Lu’atul Farichah 11
19 Arina Manasikana 12
20 Nasikhatul Fadhilah 10
21 Anita 17
22 Siti Munawaroh 8
23 Maulia Iftiqobah 16
24 Sulastri 17
25 Nurul Latifah 9
26 Itaqi Azizah 3
27 Siti Zulaikhah 21
28 Isna Kholisatul Fikriah 5
29 Siska Dewi Eka Yanti 2
30 Ita Puji Lestari 6
31 Uzlifatul Faddlilah 5
32 Eva Nur Cahyani 13
33 Siti Atik Ulfiyatun 18
34 Aji Pamungkas 2
35 Mifda Askandar Munawi 8
36 Irsyadi Irfan 15
37 Danang Ari Wibowo 13
38 Muhammad Nasta’in 9
39 Ibnu Faiz Mubaarok 7
40 Ilham Muhammad Habib 3
41 Muhammad Agus Wahid Mubarok 11
42 Muhammad Habib Umar 7
43 Fatkhurrahman 10
44 Ahmad Musthofa 5
45 Andri Arifiyanto 25
46 Arifin Nugroho 21
B. Proses Komunikasi Kiai dan Santri dalam Proses Menghafal Al-Qur’an
Penghafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an
dilaksanakan tempo hari dengan waktu setoran ba’da shubuh dan ba’da
maghrib. Dalam menyetorkan hafalan dilakukan di Aula, para santri
menyetorkan hafalan satu persatu secara bergantian dihadapan sang kiai.
Proses penyetoran hafalan dilakukan dengan santri melafalkan ayat-ayat yang
ia hafalkan dan apabila ada kesalahan kiai lantas membenarkannya.
Waktu yang digunakan para santri untuk menghafalpun sangat
beragam, ada yang di sekolah, pondok, kamar  bahkan disetiap ada waktu
senggang dimanfaatkan santri untuk menghafal Al-Qur’an. Namun lebih
efektif lagi ketika tengah malam yang memungkinkan santri menghafal Al-
Qur’an lebih cepat, karena suasana yang tenang, hening dan hal ini juga yang
mendasari menghafal menjadi lebih khusyuk (Hasil wawancara dengan Isna
Kholisatul Fikriah, 13 Oktober 2017, di Kantin).
Santri yang memang sudah hafal dengan lancar dan benar dapat
langsung ke tahap selanjutnya. Namun santri yang belum hafal atau kurang
lancar harus menghafalkanya lagi sampai benar-benar hafal dan tidak boleh
untuk melanjutkan ke tahap berikutnya. Untuk santri yang sudah hafal dapat
menyetorkan hafalnya kepada kiai. Jenis komunikasi ini sangat efektif dalam
hafalan Al-Qur’an, karena komunikasi ini bersifat tatap muka (face to face) dan
menghasilkan timbal balik (feedback). Komunikasi semacam ini memberikan
kesempatan serta kemudahan tersendiri, belajar bagaimana dan sejauh mana
terbuka kepada orang lain serte mengetahui nilai, sikap dan perilaku orang lain
sehingga dapat memprediksi ataupun menanggapi tindakan orang lain.
Bagi santri yang telah menyelesaikan hafalan secara keseluruhan atau
30 juz, maka santri harus berani untuk di simak kiai ataupun nyai. apakah
hafalanya sudah benar-benar hafal apa tidak, jika ketika dalam proses ini belum
benar-benar lancar, maka santri berkewajiban untuk selalu melakukan
muroja’ah sampai hafalanya bagus. Lain halnya ketika santri ketika disimak
lancar secara keseluruhan, maka santri boleh mengikuti ke jenjang berikutnya
yaitu mengikuti khataman Al-Qur’an yang diadakan setiap dua tahun sekali.
Peserta khatamanpun dibagi kedalam tiga jenis jenjang, yaitu jenjang pertama
santri yang menyeslesaikan khatam Juz Amma, dalam khataman ini semua
santri wajib mengikuti ketika selesai hafal juz 30 dan menghafal beberapa surat
pilihan, sepert Al-Mulk, Ar-Rohman, Al-Waqi’ah, Yasin, Ad-Dukhon dan As-
Sajadah . Kedua adalah jenjang Bin Nadzor, dalam khataman ini hanya bagi
santri yang sudah hafal Juz Amma dan surat-surat pilihan. Jenjang Bin Nadzor
ini mengajarkan membaca seluruh Al-Qur’an dengan fasih. dan jenjang ketiga
Bil Ghoib, inilah titik puncak akhir dari semua kelas, yaitu sudah hafal mulai
dari juz pertama sampai akhir (Hasil wawancara dengan Isna Kholisatul
Fikriah, 13 Oktober 2017, di Kantin).
Sebenarnya dalam proses menghafal Al-Qur’an dahulu, sosok kiai
sangat tegas, bahkan apabila ada seseorang santri yang tidak melakukan
penghafalan tepat waktu akan mendapat teguran, tetapi dalam hal ini berubah
sampai sekarang ini menjadi kesadaran diri. jadi kiai menekankan pada
kesadaran santri untuk menghafal Al-Qur’an, agar santri juga memiliki rasa
tanggung jawab dan ilmu yang didapat bermanfaat juga tentunya lebih melekat
didalam penghafalan Al-Qur’an (Hasil wawancara dengan Wiji Lestari, 13
Oktober 2017, di Kantin).
Pelaksanaan menghafal Al Qur’an, memberikan umpan balik (nasehat)
yang bersifat semi keharusan bagi santri untuk dapat menyelesaikan hafalan
secara baik dan benar. Umpan balik ini sangat penting, karena sebagai tolak
ukur dari keberhasilan suatu komunikasi. Komunikasi kiai dan santri dalam
menghafal Al-Qur’an tentunya setiap pondok memiliki cara atau metode yang
berbeda-beda. Metode yang digunakan oleh Pondok Pesantren Madrosatul
Qur’an adalah sebagai berikut:
a. Sorogan
Sistem sorogan ini termasuk belajar secara individual, dimana
seorang santri berhadapan dengan seorang guru. Dalam metode sorogan,
santri membaca ayat Al-Qur’an yang telah ia hafal, sementara kyai
mendengarkan sambil membetulkan bacaan santri yang salah. Dengan
metode ini perkembangan intelektual santri dapat diketahui oleh kiai serta
memberikan bimbingan penuh kejiwaan sehingga dapat memberikan
tekanan pengajaran kepada para santri.
Dalam sistem sorogan ini adalah salah satu bentuk model
interaksional, hal ini dapat terlihat ketika komunikator dan komunikan
berhadapan langsung (face to face), dengan kata lain komunikasi
berlangsung dua arah yakni dari pengirim kepada penerima dan penerima
kepada pengirim. Satu elemen yang penting dalam model komunikasi
interaksional adalah adanya umpan balik (feedback) atau tanggapan
terhadap suatu pesan. Umpan balik sendiri dapat berupa verbal maupun
nonverbal, namun dalam proses menghafal Al-Qur’an ini adalah secara
verbal, dimana kiai memberi nasihat/pembenaran ketika santri dalam
hafalanya salah ataupun lupa.
Dalam metode sorogan, biasanya diaplikasikan untuk para santri
yang berada pada tingkat persiapan dan ibtidaiyah. Dimana santri-santri
senior memiliki tanggung jawab untuk membimbing dan memantau
perkembanganya. Sedangkan didalam pengertian kedua, metode sorogan
juga diaplikasikan untuk para santri yang berada pada tingkat tsanawiyah
maupun aliyah, dimana santri menyetorkan hafalan yang sudah dihafal di
depan kiai, kemudian kiai memberikan komentar dan bimbinganya kepada
para santri.
b. Halaqoh
Dalam menerapkan metode ini seorang kiai atau ustadz
mengarahkan kepada peserta tartilan untuk membaca ayat Al-Qur’an yang
telah dihafal tanpa membuka kitab suci Al-Qur’an. Dalam membaca
hafalan ayat Al-Qur’an yang telah dikuasai, para santri digilir secara
merata untuk membaca per-ayat, dan kemudian dilanjutkan oleh santri
disebelahnya sesuai urutan tempat duduk masing-masing. Hal ini
dilakukan secara sambung-menyambung sampai batas ayat yang telah
ditentukan kiai. Untuk metode tartilan diaplikasikan pada seluruh
tingkatan, kecuali santri yang masih pada tahap persiapan Qur’an (Hasil
wawancara Ilham Muhammad, 15 Oktober 2017, di Mushola).
Dari metode-metode diatas dapat disimpulkan bahwa pesantren
sangat melekat dengan nilai kebersamaan, santri juga diharuskan belajar
mengajar secara mandiri, tetapi disini yang menjadi pengajar hanya santri
yang  menguasai kemampuan lebih didalam penghafalan Al-Qur’an seperti
pengursus.
C. Analisis Hasil Penelitian
Proses menghafal akan mencapai tingkat keberhasilan yang maksimal
bila didukung dengan hubungan komunikasi yang baik antara kiai dan santri.
Pesantren adalah lembaga pendidikan yang memberikan ilmu agama secara
mendalam. Model komunikasi yang dilakukan dalam menghafal Al-Qur’an di
pondok pesantren ini menggunakan model komunikasi interaksional yang
dilakukan adalah menggunakan metode sorogan, kiai bertatap muka dengan
sejumlah santri secara langsung dan memberi arahan atau nasehat ketika santri
dalam mennyetorkan hafalan terjadi kesalahan atau lupa.
Pelaksanaan setoran hafalan Al Qur’an, memberikan umpan balik
(nasehat) yang bersifat semi keharusan bagi santri untuk dapat menyelesaikan
hafalan secara baik dan benar, umpan balik ini sangat penting, karena sebagai
tolak ukur dari keberhasilan suatu komunikasi.
Kegiatan menghafal Al-Qur’an ini merupakan salah satu gambaran
model komunikasi yang disampaikan oleh Schramm yakni dalam proses
penyampaian pesan, seorang narasumber yang diperankan oleh pembicara ini
sangat menekankan umpan balik antara komunikator dengan komunikanya.
Adanya umpan balik dapat mempermudah komunikator menilai apakah pesan
disampaikan dapat diterima atau tidak.
Dalam menghafal Al-Qur’an, hal ini sangat penting untuk diketahui
apakah pesan yang disampaikan oleh pembicara dapat diterima atau tidak. Hal
ini akan menjadi evaluasi bagi para santri dalam melakukan kesalahan dalam
menghafal Al-Qur’an supaya menjadi lebih baik dan benar menurut kaidah-
kaidah yang sudah ditetapkan. Dalam proses menghafal Al-Qur’an santri
berhadapan langsung dengan kiai, ini dapat dikatakan bahwa adanya interaksi
antara kiai dan santri.
Model komunikasi dua arah ini juga dapat dilihat dengan santri
mengerti apa maksud dari arahan sang kiai ketika menegur santri yang
hafalanya belum benar. Dengan adanya perbaikan dan pengulangan sampai
benar dalam hafalanya juga dapat diartikan telah menerima pesan yang
disampaikan oleh kiai. Umpan balik dari komunikan (kiai) dapat diterima
langsung oleh komunikatornya.
Gambar. 4
Proses penyetoran hafalan Al-Qur’an santri putri kepada Nyai Chariroh di
Aula pondok bakda sholat maghrib.
Gambar.5
Proses penyetoran hafalan Al-Qur’an santri kepaada kiai Ulin Nuha
bakda sholat maghrib di Aula pondok secara langsung berhadapan kepada kiai
(Face to face), ini membuat seorang komunikator melakukan umpan balik
seketika secara secara langsung.
Dalam proses setoran hafalan kepada kiai, santri duduk di depan kiai,
ini membuat para santri sebagai komunikator dapat melihat secara langsung
yang memberikan respon atau umpan balik oleh kiai. Hal ini sesuai dengan
teori Schramm, model interaksional seorang komunikator haruslah mengetahui
umpan balik atau respon yang diberikan oleh komunikan secara langsung.
Metode sorogan ini merupakan salah satu dalam kegiatan praktek model
komunikasi interaksional, karena disini dapat dilihat secara langsung respon
dari komunikan. Dalam hal ini sudah pasti tentu kiai bisa memperhatikan satu
persatu respon atau tindakan yang dilakukan oleh para santri yang menyetorkan
hafalanya.
Status kiai sebagai keturunan kiai juga merupakan pertimbangan akan
validitas suatu pesantren, suatu pesantren yang didirikan oleh kiai akan
memiliki jalan lebih panjang untuk mendapatkan kepercayaan ke-Kiai-an dari
masyarakat yang akan mengirimkan anak-anaknya untuk belajar di pondok
(Hasil wawancara dengan Kiai Ulin Nuha, 17 Oktober 2017, di Ndalem).
Proposisi penelitian ini didasarkan pada pengamatan peneliti selama
melakukan penelitian dan wawancara dilapangan. Efektifitas model
komunikasi antara kiai dan santri di pesantren Madrosatul Qur’an dipengaruhi
background pondok pesantren itu sendiri, status kiai dan kharisma. Santri yang
belajar di pondok Madrosatul Qur’an tidak semua berada pada posisi siap
untuk menghafal Al-Qur’an, untuk itu kiai Ulin Nuha pada awalnya selalu
menekankan pada menghafal Al-Qur’an. Menurut kiai Ulin Nuha menghafal
Al-Qur’an yang baik membuat suasana menghafal dipondok pesantren berjalan
baik dan lancar. Adanya kesadaran untuk menghafal Al-Qur’an membuat santri
sadar secara penuh untuk meghafalkan Al-Qur’an agar menjadi seorang hafidz
atau hafal Al-Qur’an.
Dalam kaitanya menghafal Al-Qur’an, tentu memiliki pendukung
ataupun penghambat dalam berkomunikasi. Faktor pendukung tersebut adalah
ketika santri memiliki kepercayaan serta keberanian untuk berkomunikasi
kepada kiai, selain itu hal penting yang tidak mungkin dipisahkan dalam
kaitanya faktor pendukung komunikasi tersebut adalah kesiapan santri untuk
menghafalkan Al-Qur’an dan ketika disetorkan kepada kiai benar, ini menjadi
titik ukur keberhasilan dalam proses komunikasi ataupun dalam proses
menghafal Al-Qur’an. Selan dari faktor pendukung komunikasi, hambatan itu
muncul dari banyak faktor, mulai dari hambatan biologis, ekologis, sosiologis,
fisiologis, semantis dan lain sebagainya. Dalam kegiatan penelitian, peneliti
setidaknya menemukan faktor-faktor penghambat komunikasi, diantaranya
adalah wujud ketundukan/tawadluk yang kadang dirasakan santri sulit ataupun
sungkan dalam berkomunikasi kepada kiai.
Proses komunikasi kiai dan santri dalam penelitian yang dilakukan di
pondok pesantren Madrosatul Qur’an ini dapat dibagi dalam komponen-
komponen sebagai berikut:
1. Proses komunikasi Kiai kepada Santri
Setiap manusia sebagai makhluk sosial pasti selalu membutuhkan
komunikasi antara manusia satu dengan yang lainnya, hal ini dikarenakan
memang manusia tidak mungkin hiudp secara individual atau sendiri, baik
dilingkungan keluarga, masyarakat, sekolah dan terlebih lagi dalam sebuah
pesantren. Di pesantren sudah pasti tentu seorang santri berkomunikasi
dengan kiai dalam segala aspek yang terkait dengan pesantren, secara
khususnnya santri yang menghafal Al-Qur’an yang tentunya selalu
berkomunikasi dengan kiai.
Kiai merupakan komponen utama dari komunikasi dalam pondok
pesantren. Kiai tidak hanya sebagai pelaku komunikasi namun juga
sebagai konteks, sosok, atau patron, bagaimana masyarakat pondok
pesantren khususnya santri dan kiai berkomunikasi. Kehadiran dan
keaktifan kiai dalam pondok pesantren  memberikan pengaruh yang
signifikan. Kiai dalam membimbing santri menghafal Al-Qur’an menurut
peneliti sudah begitu maksimal. Hal ini dapat dilihat dari kiai yang
memberikan perhatian penuh kepada setiap santrinya, dan setiap hari kiai
selalu berkomunikasi dan berinteraksi kepada santri secara tatap muka
secara langsung. Hal ini diharapkan santri menjadi lebih semangat dalam
menghafal Al-Qur’an dan tumbuh menjadi seseorang yang berguna serta
menjadi contoh yang baik bagi orang lain.
saya berkomunikasi kepada para santri yang menghafal Al-Qur’an
setiap hari dan tentunya juga selalu berinteraksi dan bertatap muka secara
langsung. Karena dalam proses menghafal Al-Qur’an ini harus selalu
diberikan motivasi dan selalu diberi bimbingan agar kualitas hafalan santri
lebih bagus dan maksimal (Hasil wawancara dengan Kiai Ulin Nuha, 17
Oktober 2017, di Ndalem).
Selama pengamatan, dalam kondisi kiai Ulin Nuha hadir dan aktif
di pondok, kegiatan akan berjalan disiplin sebagaimana mestinya, jam
belajar atau nderes wajib setelah bakda isyak atau kegiatan yang lain pun
berjalan lebih kondusif dan serius. Hal berbeda terjadi apabila sang kiai
sedang dalam kondisi istirahat, sakit maupun sedang berada diluar pondok.
kondisi kegiatan tersebut cenderung lebih rileks, komunikasi antara kiai
dengan ustadz juga lebih intim seperti teman, meskipun tidak sampai
melewati batas kesopanan menghormati ustadz.
2. Proses  Komunikasi Santri kepada Kiai
Sudah menjadi keharusan santri berkomunikasi kepada kiai dengan
baik dan benar sesuai dengan kesopanan dan sifat tawadluk di pesantren.
Hal tersebut tentunya adalah sebuah upaya untuk mendapatkan ilmu yang
berkah dan bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Selain itu, ada
santri yang malu atau takut kepada kiai, ada juga santri yang dengan
leluasa berkomunikasi dengan kiai percya diri menanyakan sesuatu hal
yang berhubungan dengan menghafal Al-Qur’an.
Ketika santri yeng sudah menghafal Al-Qur’an berkomunkasi
kepada kiai, saya kira sudah cukup baik, karena mungkin kiai adalah sosok
yang santri hormati dan ditakuti dalam hal kedisiplinan dan tawadluk.
Mungkin karena mereka melakukan itu sebab memiliki rasa sungkan dan
takut kepada kiai. Padahal kiai Ulin Nuha sebenarnya terbuka sekali
kepada santrinya agar apa yang dibutuhkan santri itu dapat terpenuhi
(Hasil wawancara dengan Wiji Lestari, 13 Oktober 2017, di Kantin).
Model komunikasi santri penghafal Al-Qur’an kepada kiai menurut
peneliti sudah cukup bagus, karena santri berkomunikasi dengan kiai
dengan menggunakan akhlak yang baik dan tidak jarang pula saat santri
berkomunikasi kepada kiai menundukkan kepala dan melembutkan suara
mereka.
Santri merupakan komponen sasaran komunikasi dalam
komunikasi kiai dan santri ini, audiens utama dalam konteks komunikasi
dalam proses menghafal Al-Qur’an  dalam pesantren Madrosatul Qur’an.
Usaha-usaha yang dilakukan oleh kiai pada dasarnya adalah untuk dapat
menyampaikan pesan secara efektif kepada santri. Keberadaan dan
kualitas santri merupakan ajang pembuktian dan pengukuhan kualitas kiai
ditilik dari sudut pandang sosisal.
Pada kasus pondok pesantren Madrosatul Qur’an, apabila
merujukm pada pembagian santri, maka santri dalam pondok pesantren ini
saat dilakukan penelitian adalah santri mukim, dimana segala aktivitas
mulai tidur, makan dan minum kegiatan lainya dilakukan di pondok.
Banyaknya santri mukim ini disebabkan karena memang rumah dari santri
berada jauh dari pesantren.
Jadi, komunikasi santri penghafal Al-Qur’an kepada kiai adalah
tergantung dari masing-masing santri. Bagi santri yang memiliki
kepercayaan diri yang lebih, maka santri akan langsung berkomunikasi
dengan kiai secara terbuka.
3. Proses Komunikasi Santri kepada Santri
Pesantren Madrosatul Qur’an adalah salah satu pesantren
penghafal Al-Qur’an yang ada di kecamatan Andong, Boyolali. Santri
dalam pesantrenpun dari latar belakang yang beraneka ragam, oleh sebab
itu memasuki pesantren santri harus mengikuti setiap norma-norma yang
sudah ditetapkan. Komunikasi yang terjalin antara santri penghafal Al-
Qur’an tidak jauh berbeda dengan anak-anak seusianya pada umumnya.
Kedekatan dari masing-masing santri ini terbukti saat peneleti melihat
dalam segala aspek antara santri satu dengan yang lainya melakukan
kegiatan pondok secara bersama, maka dari itu suatu pondok pesantren
memiliki jiwaa kekeluargaan yang sangat erat. Walaupun terkadang
bertengkar, pada saat diluar kegiatan mereka berkomunikasi dengan baik.
Hubungan antara sesama santri terjalin akrab sekali sudah seperti
keluarga sendiri, bahkan tak jarang kamipun saling berbagi ketika salah
satu dari sekian santri ada sesuatu masalah. Jadi tak hayal lagi kita saling
mengerti dan memahami setiap perbedaan pendapat. Dalam hal menghafal
Al-Qur’an pun kita terkadang secara bergantian memeberikan motivasi,
bahkan sesama santri penghafal Al-Qur’an berlomba-lomba siapa yang
lebih cepat menyelesaikan hafalan tersebut (Hasil wawancara dengan Isna
Kholisatul Fikriah, 13 Oktober 2017, di Kantin).
Model komunikasi yang terjadi antara santri penghafal Al-Qur’an
di pondok pesantren Madrosatul Qur’an adalah sesuatau yang penting dan
harus dijaga. Dalam kegiatan pondok pesantren saling berkomunikasi dan
saling bertanya satu dengan yang lain. Seperti saat mereka saling semak
hafalan sebelum hafalan di setorkan kepada kiai.
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Model Komunikasi Kiai dan Santri
Dalam Proses Menghafal Al-Qur’an.
1. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi (kiai kepaada santri)
a. Faktor pendukung komunikasi (kiai kepada santri)
Komunikasi yang efektif dapat diperoleh dengan adanya faktor-
faktor yang dapat mendukung dalam proses komunikasi,  yaitu faktor
dari kiai dan faktor dari santri. Perbedaan karakter dan pemikiran antara
kiai dan santri yang memicu adanya “miscommunication” serta faktor-
faktor yang konstruktif untuk menunjang komunikasi tersebut.
Soal faktor pendukung komunikasi tersendiri, saya sebenarnya
sudah terbuka kepada para santri, namun kembali lagi pada masing-
masing santri sendiri, karena dalam pesantren, tak jarang santri
mengedepankan akhlaknya sehingga untuk berkomunikasi kepada kiai
harus memiliki kepercayaan dan keberanian tersendiri (Hasil wawancara
dengan Kiai Ulin Nuha, 17 Oktober 2017, di Ndalem).
Dari uraian hasil wawancara  faktor pendukung komunikasi
antara kiai kepada santri di atas, hal ini sesui dengan teori Onong
Uchjana Effendi bahwa kepercayaan (confidence) seorang komunikator
harus senantiasa memancarkan kepastian, ini harus selalu muncul dengan
penguasaan diri dan situasi secara sempurna. Ia harus selamanya siap
menghadapi segala situasi. Tetapi, kendatipun ia harus menunjukkan
kepercayaan dirinya, jangan sekali-kali bersifat takabur.
Dalam hubungan kiai kepada santri, kiai menjadi sumber dan
santri sebagai penerima, karena seseorang kiai memiliki keterampilan
tersendiri dalam berbicara dan mendengarkan santri. Keterampilan
berbicara dan mendengarkan tersebut dapat dibuktikan dengan
mengetahui masalah yang dihadapi oleh santri, sehingga disini kiai
menjadi fasilitator.
Dari hasil observasi dan wawancara dalam menggali informasi
tentang faktor yang dapat mendukung komunikasi kiai dan santri
tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor pendukung
komunikasi kiai kepada santri adalah karena kiai Ulin Nuha memiliki
keterbukaan kepada santri dalam berkomunikasi. Karena motivasi kiai
sangat berpengaruh kepada santri yang menghafal Al-Qur’an pada
khususnya yaitu santri menjadi lebih semangat dalam menghafal AL-
Qur’an.
b. Faktor Penghambat Komunikasi (kiai dan santri)
Kiai adalah tokoh sentral dilingkungan pesantren pada khususnya,
Karena peran kiai sebagai pendidik sekaligus orang tua bagi santri.
Dalam mendidik dan membimbing santri, agar dapat menghafal Al-
Qur’an secara maksimal dan semakin meningkatkan hafalanya menjadi
lebih banyak dan tentunya juga sesuai kaidah yang benar.  Bimbingan
dan didikan terhadap santri tentunya juga memiliki kendala dan sudah
tentu ini menjadi faktor penghambat dalam bimbingan tersebut.
Untuk faktor penghambat sendiri adalah ketika santri sedang ada
masalah, atau kefikiran ketika uang saku habis dan kiriman dari oarang
taupun tak kunjung datang. Jadi, hal ini yang kadang menjadi
penghambat membuat santri sulit untuk diarahkan. (Hasil wawancara
dengan Kiai Ulin Nuha, 17 Oktober 2017, di Ndalem).
Dari urian hasil wawancara kepada kiai Ulin Nuha di atas, maka
faktor penghambat ini sesuai dengan teori faktor penghambat Psikologis,
bahwasanya komunikasi sulit untuk berhasil apabila komunikan sedang
sedih, bingung resah, dan kondisi psikologi lainya.
Dalam menyampaikan sesuatu hal kepada santri terkadang juga
mengalami hambatan yang datang dari diri santri sendiri, sehingga pesan-
pesan maupun arahan dari kiai tidak sampai kepada santri atau noise.
Meskipun begitu, kiai tetap tak ada henti-hentinya untuk mengarahkan
dan mendidik para santri secara perlahan sehingga tatkala santri dalam
keadaan hati yang stabil diharapkan bisa menjadi lebih baik.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi (santri kepda kiai)
a. Faktor Pendukung Komunikasi (santri kepada kiai)
Pendukung komunikasi ini terjadi pada semua elemen yang ada di
pondok itu sendiri, pendidikan dalam menghafalkan Al-Qur’an menjadi
tujuan dari pondok Madrosatul Qur’an. Karena dapat dilihat dari back
ground pondok yang mengedepankan hafalan Al-Qur’an atau tahfidz,
karena hal ini juga faktor pendukung komunikasi santri kepada kiai harus
berjalan sesuai semestinya, komunikasi kiai kepada santri berperan
sebagai efektifitas dalam menghafal Al-Qur’an, karena dalam menghafal
Al-Qur’an tidak bisa lepas dari faktor-faktor pendukung komunikasi
kepada kiai.
Untuk faktor pendukung komunikasi santri kepada kiai, yaitu
ketika santri sendiri dengan sadar memiliki kepentingan bahwasanya
komunikasi antara santri kepada kiai memang sudah tak bisa dihindari,
karena peran kiailah turut serta dalam kesuksesan hafalan Al-Qur’an.
Tanpa berkomunikasi tidak mungkin santri menyelesaikan hafalanya
dengan baik, oleh sebab itu agar komunikasi terjalin dengan baik, maka
santri harus memiliki kesungguhan dan keberanian dalam komunikasi
kepada kiai, meski rasa takut karena ketundukan kepada kiai memang
tidak bisa dihindari lagi (Hasil wawancara Wiji Lestari, 13 Oktober 2017,
di Kantin).
Dari hasil wawancara kepada santri Wiji Lesatari diatas, sesuai
dengan faktor pendukung komunikasi yaitu kesungguhan (seriousness).
Seorang komunikator yang berbicara dan membahas  suatu topik dengan
menunjukkan kesungguhan, akan menimbulkan kepercayaan pihak
komunikan kepada komunikatornya.
Kesuksesan santri didalam komunikasi kepada kiai dapat ditinjau
dari keberanian serta kesungguhan  santri dalam berkomunikasi, sehingga
terkadang santri tak jarang mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan
dahulu kepada kiai. Hal ini dapat diketahui peneliti ketika santri
mengatakan kepada kiai tidak dapat setoran hafalan tepat waktu.
Keterampilan dan keberanian komunikasi kepada kiai menjadi
faktor yang dapat mendukung komunikasi santri kepada kiai. Dengan
berbicara dengan sopan dan rasa tawadluk, maka komunikasi santri
kepada kiai berjalan seperti apa yang telah diharapkan.
b. Faktor penghambat komunikasi (santri kepada kiai)
Dengan adanya faktor-faktor pendukung komunikasi, sudah tentu
pula ada faktor penghambat komunikasi antara santri kepada kiai. Selain
hambatan-hambatan ketika hafalan tidak lancar, faktor penghambat lain
juga ditentukan oleh faktor ekologis. Faktor ekologis ini terjadi karena
adanya riuhnya suara santri yang terkadang dapat memecah konsentrasi
santri dalam berkomunikasi kepada santri yang telah menyetorkan
hafalanya kepada kiai. Selain dari internal pesantren, faktor penghambat
komunikasi timbul dari luar pondok, seperti ketika salah satu warga
sekitar pondok ada hajatan sehingga suara sound system terlalu keras, ini
juga mampu menghambat komunikasi santri kepada kiai.
Soal penghambat komunikasi santri kepada kiai selain hafalan
belum terlalu lancar, faktor hadir dari lingkungan, seperti ramainya suara
santri yang masih kurang dewasa. Namun santri harus tetap fokus agar
proses penyetoran hafalan kepada kiai bisa maksimal (Hasil wawancara
dengan Ilham Muhammad, 13 Oktober 2017, di Mushola).
Dari uraian hasil wawancara diatas, hal ini senada dengan faktor
penghambat komunikasi yaitu faktor ekologis, Hambatan ekologis terjadi
oleh gangguan lingkungan terhadap proses berlangsungnya komunikasi
seperti suara riuh/bising orang-orang atau lalu lintas, suara hujan atau
petir.
Hambatan komunikasi pada dasarnya merupakan inti dalam  problem
komunikasi, hambatan komunikasi bisa timbul dari banyak faktor seperti
keadaan santri, perbedaan budaya, lingkungan dan lain-lain. Dengan adanya
faktor pendukung dan penghambat komunikasi di atas, setidaknya
komunikasi yang intens antara kiai dan santri ataupun santri kepada kiai akan
membuat hubungan semakin dekat. Ketika kedekatan itu sudah terbentuk,
maka untuk saling berkomunikasipun akan jauh lebih mudah. Komunikasi
menciptakan hubungan yang persuasif, sehingga dengan seringnya
berkomunikasi antara keduanya juga terlaksana dengan baik.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di pondok pesantren
Madrosatul Qur’an, kecamatan Andong, Boyolali mengenai model komunikasi
kiai dan santri dalam proses menghafal AlQur’an di pesantren Madrosatul Qur’an,
dapat diartikan sebagai suatu rencana yang digunakan oleh seorang kiai dalam
menyampaikan cara menghafal yang lebih efektif kepada santri selaku
komunikan dengan berbagai macam bentuk. Untuk itu, komunikasi yang
digunakan oleh kiai dalam proses menghafal Al-Qur’an yaitu Model Komunikasi
Interaksional yang dilakukan kiai kepada santri yakni secara tatap muka langsung
dan secara verbal. Komunikasi semacam ini akan selalu ada dalam sebuah proses
menghafal dan penyetoran hafalan santri kepada kiai. Dalam komunikasi ini
menuntut adanya umpan balik dari kiai yang nantinya harus dilaksanakan oleh
para santrinya. Umpan balik itu sendiri dapar berupa nasehat-nasehat yang
diberikan kiai namun bisa juga berupa motivasi dan yang paling penting adalah
pembenar atau salahan dari hafalan para santri. Contoh dan nasehat yang
diberikan kiai kepada santri ketika santri mengalami kesulitan dalam menghafal
adalah mengingatkan akan tujuan dari santri mondok, lantas tips-tips dalam
menghafal, dan juga penekanan pada niat mereka dari awal menjadi komponen
pendukung tersendiri.
Yang menjadi faktor pendukung dan penghambat adalah sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
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a. Latar belakang pendidikan kiai dan ustadz di pondok pesantren sangat
berpengaruh dengan model komunikasi.
b. Model komunikasi terbuka dilandasi dengan kesopanan dan tawadluk.
c. Sistem kekeluargaan menjadi salah satu dasar kedekatan antara kiai
dan santri.
d. Persiapan yang matang serta dalam penyetoran hafalan lancar.
e. Santri yang memiliki keberanian dan kepercayaan untuk
berkomunikasi kepada kiai memiliki  banyak peluang untuk lebih
cepat menghafal Al-Qur’an
2. Faktor Penghambat
a. Sifat kedewasaan para santri yang masih kurang ditekankan.
b. Perbedaan kebudayaan, cara berkomunikasi dan menyikapi segala hal.
c. Santri yang tidak mematuhi peraturan pondok dan salah dalam
pergaulan.
B. Saran
Dari hasil penelitian dan pengamatan penulis terhadap pola komunikasi
kiai dan santri dalam proses menghafal Al-Qur’an yang dilaksanakan di pondok
pesantren Madrosatul Qur’an. Penulis ingin memberikan sedikit saran kepada
pondok pesantren sekaligus kepada pengurus-pengurus dan kepada para santri
yang sekiranya dapat bermanfaat, adalah sebagai berikut:
Pertama, pesantren Madrosatul Qur’an hendaknya tetap dapat
mempertahankan budaya, tradisi yang baik di pesantren terutama dalam hal
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penghormatan dan ketundukan santri terhadap kiai ataupun guru dengan cara lebih
mengedepankan adab dan akhlak santri dalam kehidupan keseharianya. Kedua,
Santri pada khususnya bahwa komunikasi kepada kiai berberan sangat penting di
dalam proses menghafal Al-Qur’an, untuk itu santri haruslah selalu
berkomunikasi kepada kiai dengan baik dan menggunakan adzab yang berlaku di
pesantren. Ketiga, bagi pengurus perlu adanya peningkatan kualitas guru, agar
kegiatan-kegiatan dalm pondok pesantren terlaksana dengan baik dan santri dapat
mengetahui wawasan keislaman secara luas.
C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini mempunyai banyak kekuranganya. Hal
ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti dalam mengadakan penelitian dan juga
menerapkan metodologis. Selain itu peneliti juga mengakui bahwa peneliti
menyingkronkan antara teori dengan fakta di lapangan yang diteliti.
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INTERVIEW GUIDE
1. Kepada kiai dan pengurus di pondok pesantren Madrosatul Qur’an
a. Bagaimana cara mengkomunikasikan agar santri dapat mudah menghafal
Al-Qur’an ?
b. Bagaimana model komunikasi kepada santri terkait menghafal Al-Qur,an?
c. Apakah ada batas minimal dan maksimal santri dalam setoran hafalan
kepada kiai?
d. Apakah komunikasi kiai berpengaruh dalam hafalan santri?
e. Apakah ada komunikasi khusus kepada santri yang menghafal Al-Qur’an?
f. Apa saja yang dapat mempengaruhi santri cepat dalam menghafal Al-
Qur’an?
g. Langkah terakhir apa yang harus ditempuh santri yang sudah selesai
menghafal Al-Qur’an?
h. Berapa ayat yang mampu dihafal oleh santri dalam satu pertemuan?
i. Berapa kali santri menyetorkan hafalanya dalam satu hari?
j. Bagaimana caranya agar santri dapat mudah menghafal Al-Qur’an?
2. Kepada santri pondok  pesantren Madrosatul Qur’an
a. Bagaimana model komunikasi santri kepada kiai agar proses menghafal
Al-Qur’an berjalan sebagaimana mestinya?
b. Apa saja faktor yang membatasi santri berkomunikasi kepada kiai?
c. Apakah ada komunikasi khusus dalam proses menghafal Al-Qur’an?
d. Apakah komunikasi antara kiai dan santri memengaruhi dalam menghafal
Al-Qur’an
e. Berapa kali menyetorkan hafalan kepada santri dalam satu hari?
f. Adakah cara khusus bagi anda dalam menghafal Al-Qur’an?
g. Bagaimana cara anda memertahankan hafalan anda?
Panduan Observasi
1. Kegiatan pondok pesantren Madrosatul Qur’an
2. Proses komunikasi yang dibentuk ketika proses menghafal Al-Qur’an
3. Respon langsung yang terjadi ketika kegiatan
Panduan Dokumentasi
1. Sejarah berdirinya pondok pesantren Madrosatul Qur’an
2. Visi, Misi, dan Tujuan pondok pesantren Madrosatul Qur’an
3. Struktur Organisasi, kepengurusan, jenjang menghafal Al-Qur’an
4. Daftar penghafal Al-Qur’an
5. Foto-foto kegiatan pondok pesantren Madrosatul Qur’an
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA
Wawancara 1
Narasumber 1
:
Wiji Lesatri
Posisi
:
Pengurus Pondok Madosatul Qur’an Putri
Waktu Wawancara
:
Jam 16.00, Jum’at, 13 Oktober 2017
Tempat Wawancara
:
Kantin Pondok Madrosatul Qur’an
Se
belum melakukan wawancra, terlebih dahulu peneliti meminta ijin kepada lurah
pondok yaitu ustadz Suprihatin. Setelah mendapat ijin kemudian lurah pondok
menyarankan untuk melakukan wawancara di kantin pondok, karena tempatnya
lebih terbuka. Setelah mendapat ijin, peneliti langsung mendatangi kantin pondok
untuk wawancara. Setelah sampai kantin, kebetulan yang jaga kantin tersebut
adalah ustadzah Wiji Lesatari selaku pengurus pondok putri.
Ka
mi tidak langsung membahas terkait pertanyaan wawancara, tapi saling bertanya
kabar. Karena terbilang kami jarang ketemu dan saling berbicara. Setelah berbasa-
basi akhirnya saya pun menanyakan beberapa pertanyaan terkait model
komunkasi dalam segala aspek dalam proses menghafal Al-Qur’an di pesantren.
Karena dalam proses menghafal Al-Qur’an ini lebih pada pendekatan personal.
M
enurut Wiji Lestari, dalam kaitan mengahafal Al-Qur’an santri harus selalu
mempunyai keberanian dan kesungguhan untuk memiliki niat yang kuat dalam
menghafal Al-Qur’an. Dalam kaitan menghafal Al-Qur’an harus selalu memupuk
komunikasi dengan sebaik mungkin kepada kiai, karena komunikasi ini  berperan
penting dalam proses menghafal santri, salah satunya menambah semangat
menghafal Al-Qur’an. Dalam menghafal Al-Qur’an, santri harus sering-sering
melakukan muroja’ah/deresan agar  santri dapat menyetorkan jumlah yang sudah
ditentukan.  Dalam hal setoran ini komunikasi yang digunakan secara tatap muka,
yaitu antara kiai dan santri ada timbal balik seketika itu. Dalam sehari,  santri
harus menyetorkan hafalan dua kali, yaitu setelah sholat  maghrib dan sholat
shubuh. Jika santri memiliki masalah dalam hafalan, seperti hafalan belum jadi,
santri juga diwajibkan mengaji yaitu menyetorkan hafalan yang sudah dihafal
sebelumnya bukan hafalan baru.
Da
lam menghafal Al-Qur’an, langkah-langkah yang mempengaruhi santri cepat hafal
Al-Qur’an adalah harus rajin melakukan muroja’ah dan selalu ingat akan tujuan
awal mondok dan harus bisa membagi waktunya dengan sebaik mungkin. Selain
faktor yang mempengaruhi santri cepat menghafal Al-Qur’an, ada pula faktor
yang menghambat, salah satu penghambat dalam menghafal yaitu santri biasanya
tidak memiliki waktu cukup untuk membuat hafalan, santri mempunyai banyak
masalah dan rasa malas.
Ke
tika santri yeng sudah menghafal Al-Qur’an berkomunkasi kepada kiai, saya kira
sudah cukup baik, karena mungkin kiai adalah sosok yang santri hormati dan
ditakuti dalam hal kedisiplinan dan tawadluk. Mungkin karena mereka melakukan
itu sebab memiliki rasa sungkan dan takut kepada kiai. Padahal kiai Ulin Nuha
sebenarnya terbuka sekali kepada santrinya agar apa yang dibutuhkan santri itu
dapat terpenuhi.
Ke
tika santri sudah selesai menghafal secara keseluruhan, santri terlebih dahulu
harus berani disimak semua hafalan yang sudah diselesaikan mulai juz 1 sampai
juz 30. Ketika pada tahap ini sudah usai atau bisa dilewati, santri bisa mengikuti
khataman yang diadakan 2 tahun sekali.
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA
Wawancara 2
Narasumber 2
:
Isna Kholishotul Fikriah
Posisi
:
Santri Putri Pondok Madosatul Qur’an
Waktu Wawancara
:
Jam 16.20, Jum’at, 13 Oktober 2017
Tempat Wawancara
:
Kantin Pondok Madrosatul Qur’an
Karena waktu masih dirasa cukup, peneliti masih memakai tempat yang
sama yaitu kantin pondok pesantren Madrosatul Qur’an. Sebelum melakukan
wawancara, terlebih dahulu kami berbasa-basi dengan menanyakan nama dan
rumah terlebih dahulu untuk menambah suasana cair, karena sebelumnya kita
tidak saling kenal. Setelah dirasa cukup, kamipun melangsungkan proses
wawancra yang sudah siap untuk ditanyakan.
Menurut penjelasan Isna, modal utama dalam menghafal Al-Qur’an adalah
memiliki niat yang sungguh-sungguh agar ketika dalam proses menghafal Al-
Qur’an berlangsung tidak berhenti ditengah jalan. Isna menjelaskan karena kadar
ingatan orang berbeda-beda,  ada yang sehari full untuk melakukan muroja’ah
dan membuat hafalan, ada juga yang dibatasi sehabis sholat,  tapi cara
mempertahankanya masih sama, untuk yang ingatanya standar cara
mempertahankanya dengan muroja’ah setiap hari secara istiqomah bahkan setiap
saat santri harus mengingat apa yang sudah dihafalkan agar tidak mudah hilang.
Hal ini juga pastinya sama dilakukan semua santri yang mengafal Al-Qur’an,
untuk cara khusus dalam menghafal adalah mengingat bagian-bagian mana yang
sulit dan ayat-ayat yang sering muncul.
Untuk komunikasi santri dengan kiai ini sebenarrnya selalu dilakukan
seorang santri, karena dengan komunikasi ini, santri mendapat dorongan dan
motivasi yang banyak sehingga santri semangat dan giat dalam menghafal Al-
Qur’an. Selain itu,  komunikasi antara santri dengan kiai berperan sangat vital dan
khusus bagi santri yang menghafal Al-Qur-an, komunikasi khusus tersebut
tercermin dengan kiai memberikan wejangan ketika santri semangat mengajinya
kendor, dan hafalnya tidak lancar, sehingga santri disuruh untuk selalu aktif dalam
muroja’ah dan bisa membagi waktunya dengan sebaik mungkin.
Waktu untuk  menyetorkan hafalan sendiri adalah dua kali,  yaitu setelah
maghrib dan sholat shubuh, untuk bagi pemula tidak diharuskan satu kaca, akan
tetapi menurut jumlah yang mampu dihafaldalam ketika itu. Di pondok pesantren
tidak terlalu dipaksakan satu hari harus menghafal satu kaca, yang terpenting itu
adalah santri selalu mengaji dan walaupun tidak setoran hafalan setidaknya
menyetorkan deresan atau hafala-hafalan sebelumnya.
Penghafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an dilaksanakan
tempo hari dengan waktu setoran ba’da shubuh dan ba’da magrib. Dalam
menyetorkan hafalan dilakukan di Aula, para santri menyetorkan hafalan satu
persatu secara bergantian dihadapan sang kiai. Proses penyetoran hafalan
dilakukan dengan santri melafalkan ayat-ayat yang ia hafalkan dan apabila ada
kesalahan kiai lantas membenarkannya.
Waktu yang digunakan para santri untuk menghafalpun sangat beragam, ada
yang di sekolah, pondok, kamar  bahkan disetiap ada waktu senggang
dimanfaatkan santri untuk menghafal Al-Qur’an. Namun lebih efektif lagi ketika
tengah malam yang memungkinkan santri menghafal Al-Qur’an lebih cepat,
karena suasana yang tenang, hening dan hal ini juga yang mendasari menghafal
menjadi lebih khusyuk
Bagi santri yang telah menyelesaikan hafalan secara keseluruhan atau 30 juz,
maka santri harus berani untuk di simak kiai ataupun nyai. apakah hafalanya
sudah benar-benar hafal apa tidak, jika ketika dalam proses ini belum benar-benar
lancar, maka santri berkewajiban untuk selalu melakukan muroja’ah sampai
hafalanya bagus. Lain halnya ketika santri ketika disimak lancar secara
keseluruhan, maka santri boleh mengikuti ke jenjang berikutnya yaitu mengikuti
khataman Al-Qur’an yang diadakan setiap dua tahun sekali. Peserta khatamanpun
dibagi kedalam tiga jenis jenjang, yaitu jenjang pertama santri yang
menyeslesaikan khatam Juz Amma, dalam khataman ini semua santri wajib
mengikuti ketika selesai hafal juz 30 dan menghafal beberapa surat pilihan, sepert
Al-Mulk, Ar-Rohman, Al-Waqi’ah, Yasin, Ad-Dukhon dan As-Sajadah . Kedua
adalah jenjang Bin Nadzor, dalam khataman ini hanya bagi santri yang sudah
hafal Juz Amma dan surat-surat pilihan. Jenjang Bin Nadzor ini mengajarkan
membaca seluruh Al-Qur’an dengan fasih. dan jenjang ketiga Bil Ghoib, inilah
titik puncak akhir dari semua kelas, yaitu sudah hafal mulai dari juz pertama
sampai akhir
Hal yang mempengaruhi santri cepat dalam menghafal menurut Isna adalah
karena santri sudah mengetahui tujuan akhir dan sudah mengerti hikmah-hikmah
menghafal Al-Qur’an. Selain itu dorongan orang tua dan pihak pondok yaitu kiai.
Demikian penjelasan Isna tentang komunikasi dalam proses menghafal Al-Qur’an
secara umum di pondok pesantren Madrosatul Qur’an.
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA
Wawancara 3
Narasumber 3
:
Ilham Muhammad
Posisi
:
Santri Putra Pondok Pesantrn Madosatul Qur’an
Waktu Wawancara
:
Jam 22.10, Jum’at, 13 Oktober 2017
Tempat Wawancara
:
Aula H. Chamdani
Se
telah mengatur waktu untuk wawancara, akhirnya peneliti bisa menemui informan
untuk wawancara, karena waktu itu informan masih dalam kegiatan diniyah
malam, dan harus menunggu sampai kegiatan tersebut usai. Sebelum wawancara
terlebih dahulu kami saling berkenalan, karena informan ini termasuk santri yang
tergolong belum lama dan tidak tahu menahu kalau peneliti ternyata alumni dalam
pondok Madrosatul Qur’an ini. Setelah dirasa cukup, peneliti siap untuk
melakukan wawancara.
Da
lam wawancara ini, informan menjelaskan bahwa hambatan dalam menghafal Al-
Qur’an sangatlah bermacam-macam, diantaranya yang tidak betah di pondok
ingin pulang, sakit dan terkadang lawan jenis yang menjadi hambatan tersendiri.
Kemudian informan menjelaskan bahwa menghafal memiliki cara khusus  yaitu
lebih sering ditekankan dalam hal membagi waktu secara sebaik mungkin dan
memiliki kesadaran bahwa kewajiban seorang penghafal Al-Quran tidak boleh
dianggap enteng begitu saja. Menurut informan menghafal Al-Qur’an harus
semata-mata hanya mencari ridho Allah sebelum cita-cita sendiri dan untuk
dipersembahkan kepada kedua orang tua yang terbaik.
M
enurut Informan faktor yang membatasi santri berkomunikasi dengan kiai karena
sungkan, sungkan disini dikarenakan wujud ketundukan santri kepada kiai sebagai
guru sekaligus rasa takdzim.  Karena posisi kiai ini sebagai guru, maka
komunikasi kiai memiliki pengaruh yang sangat besar dalam proses menghafal
Al-Qur’an. Karena ketika kiai memberikan wejangan dapat merubah fikiran kita
untuk lebih bersemangat lagi dalam menghafal Al-Qur’an.
Da
lam  setoran hafalan ini dilakukan dua kali dalam sehari, yaitu setelah sholat
maghrib dan sehabis sholat shubuh. Setoran hafalan ini dilakukan secara langsung
kepada kiai secara tatap muka, karena ini langkah efektif agar santri dapat
langsung mengerti apa yang masih kurang dalam hal bacaan makhroj, tajwid dan
lain sebagainya. Demikian  demikian informasi yang diperoleh peneliti.
FIELD NOTE HASIL WAWANCARA
Wawancara 4
Narasumber 4
:
Kiai Ulin Nuha
Posisi
:
Pimpinan Pondok Pesantrn Madosatul Qur’an
Waktu Wawancara
:
Jam  15.40, Sabtu, 14 Oktober 2017
Tempat Wawancara
:
Ndalem (rumah kiai Ulin Nuha).
Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu sowan
kerumah/ndalem kiai Ulin Nuha. Setelah beberapa  menit menunggu akhirnya kiai
Ulin Nuha keluar dan kamipun tidak langsung melakukan wawancara, akan tetapi
membahas tentang soal kabar dan bagaimana terkait kuliah saya. Setelah dirasa
cukupberbasa-basi, kamipun melaksanakan wawancara secukupnya. Karena pada
saat itu kiai Ulin Nuha juga kedatangan tamu dari salah wali santri.
Kiai ulin menjelaskan, agar santri mudah dalam menghafal Al-Qur’an
salah satu syarat mutlak yang harus selalu di ingat adalah bisa mengatur waktu
sebaik mungkin dan didorong dengan niat awal yang kuat untuk menghafalkan
Al-Qur’an. Selain niat yang kuat, faktor untama pendukung dalam  menghafal
adalah harus rajin membuat hafalan dan melakukan muroja’ah secara istiqomah.
Kiai Ulin Nuha menegaskan kepada setiap santri agar setiap hari harus mengaji,
entah itu sekedar setoran deresan yang sudah dihafal sebelumnya. disini yang
penting santri sebisa mungkin hafal dan ingat atas apa yang sudah dihafalkan,
selama hafalan yang mampu dihafal sebelumnya belum lancar, maka untuk
setoran hafalan baru tidak diperbolehkan.
Agar santri selalu ingat hafalanya, maka ada jam wajib nderes yang harus
dilaksanakan bagi setiap santri. Hal ini tentu harapanya menjadi waktu yang
benar-benar digunakan santri untuk menjaga hafalannya. Mengingat dalam satu
hari santri mengaji dua kali, maka dari itu santri harus memperhatikan kewajiban
sebagai penghafal selain peraturan-peraturan yang lain. Jika santri sudah
menyelesaikan semua hafalan secara keseluruhan mulai juz pertama sampai juz
terakhir, santri harus berani di simak apakah sudah hafalanya lancar atau tidak,
jika lancar maka diperbolehkan untuk menginguti khataman Al-Qur’an, jika
belum lancar berarti harus mengulangi lagi sampai benar-benar hafal.
Santri yang belajar di pondok Madrosatul Qur’an tidak semua berada pada
posisi siap untuk menghafal Al-Qur’an, pada awalnya saya selalu menekankan
pada menghafal Al-Qur’an. Dengan menghafal Al-Qur’an yang baik membuat
suasana menghafal dipondok pesantren berjalan baik dan lancar. Adanya
kesadaran untuk menghafal Al-Qur’an membuat santri sadar secara penuh untuk
meghafalkan Al-Qur’an agar menjadi seorang hafidz atau hafal Al-Qur’an.
Di dalam pesantren, sebagai keturunan kiai juga merupakan pertimbangan
akan validitas suatu pesantren, suatu pesantren yang didirikan oleh kiai akan
memiliki jalan lebih panjang untuk mendapatkan kepercayaan ke-Kiai-an dari
masyarakat yang akan mengirimkan anak-anaknya untuk belajar di pondok
Lokasi PPMQ Andong                               Halaman Pondok PPMQ
Mushola PPMQ Andong                                 Khataman Al-Qur’an
Pengurus Putri                                                       Upacara 17 Agustus
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